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ABSTRAK 

 

Nama  : Hairani 

NIM : 170209052 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Tanggal Sidang : 29 Desember 2021 

Tebal Skripsi  : 192 Halaman 

Judul : Penerapan Model Spade Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa di Kelas III MIN 1 Bener Meriah 

Pembimbing I : Drs. Ridhwan M. Daud, M.Ed 

Pembimbing II : Zikra Hayati, S.Pd.I., M.Pd 

Kata Kunci  : Model pembelajaran SPADE dan Hasil Belajar 

 

Pada pembelajaran matematika sering ditemukan hambatan-hambatan dalam 

proses pembelajaran di mana  peserta didik  masih kesulitan dalam memahami 

konsep materi sifat-sifat bangun datar. peserta didik  cenderung menghafal 

materi dibandingkan memahami materi sifat-sifat bangun datar secara 

komprehensif.  Hambatan belajar yang terjadi pada peserta didik harus diantipasi 

dengan model pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan tersebut. Faktor 

penyebab lainnya adalah kesiapan mental siswa, pengajaran guru, dan 

pengetahuan peserta didik yang memiliki konteks terbatas. Hal ini dikarenakan 

saat pembelajaran guru tidak menyediakan model pembelajaran yang dapat 

membuat peserta didik tertarik untuk belajar. Penggunaan model pembelajaran 

SPADE menjadi salah satu alternatif untuk dapat mengatasi masalah tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengetahui aktivitas guru dalam menerapkan 

model SPADE  untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas III di MIN 

1 Bener Meriah. (2) Mengetahui aktivitas peserta didik terhadap proses penerapan 

model pembelajaran SPADE  untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di 

kelas III MIN 1 Bener Meriah. (3) Mengetahui peningkatan hasil belajar peserta 

didik melalui penerapan model SPADE di kelas III MIN 1 Bener Meriah. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), dengan subjek 

penelitian adalah peserta didik kelas III-A MIN 1 Bener Meriah yang berjumlah 

32 peserta didik dengan KKM Individual 75 dan klasikal 80%. sedangkan teknik 

pengumpulan data melalui observasi dan tes, kemudian dianalis menggunakan 

rumus persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Aktivitas guru pada 

siklus I yaitu 58,62%, meningkat pada siklus II yaitu 75,00%, dan juga meningkat 

pada siklus III yaitu 97,06%. (2) Aktivitas peserta didik pada siklus I yaitu 

71,87%, meningkat pada siklus II yaitu 72,68% dan juga meningkat pada siklus 

III yaitu 87,50%. (3) Hasil belajar pada siklus I yaitu 59,37, meningkat pada 

siklus II yaitu 65,62% dan juga meningkat pada siklus III yaitu 81,25%. 

Berdasarkan data penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan 

model pembelajaran SPADE dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

terhadap pembelajaran matematika pada kelas III MIN 1 Bener Meriah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah  

Pendidikan  sangat penting serat menduduki posisi sentral dalam 

pembangunan sebab berorientasi pada kenaikan mutu sumber daya manusia. 

pendidikan  ialah suatu proses transformasi nilai-nilai budaya selaku aktivitas 

pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi yang lain. Nilai-nilai kebudayaan 

tersebut mengalami proses transformasi dari generasi terdahulu hingga pada 

generasi seat ini serta ke depan.
1
 

Pendidikan  ialah suatu aset serta kebutuhan bagi bangsa indonesia, untuk 

membantu manusia dari ketidakberdayaan hidup mengarah kepada  manusia 

yang berdaya. pendidikan  ditujukan untuk mencetak sumber daya manusia 

bermutu yang mampu memberikan kontribusi untuk indonesia selaku masyarakat 

yang bermartabat. perilah sejalan dengan pendapat kompri dalam buku 

manajemen pendidikan  bahwa,” pendidikan  mengarahkan manusia pada 

2
kehidupan yang lebih baik, menyangkut derajat kemanusiaan untuk mencapai 

tujuan hidupnya”.
34

 

Jadi, pendidikan  adalah suatu peninggalan serta kebutuhan untuk bangsa 

indonesia untuk menolong manusia dari ketidakberdayaan hidup mengarah 

                                                     
1 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, Cet. 6 (Bandung: 

Alfabeta, 2015), h. 53 

  
3 Sofyan Mustoip, Muhammad Japar, Zuleha Ms,Implementasi pendidikan  karakter, 

(Surabaya: Jakad Publishing Surabaya,2018), hal 1 dikutip dari Kompri, Manajemen pendidikan : 
Komponen-Komponen, Elementer Kemajuan Sekolah (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2015), h. 17 
4  
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manusia yang berdaya. pendidikan  ditunjukan untuk mencetak sumber energi 

manusia bermutu yang sanggup membagikan donasi untuk indonesia selaku 

masyarakat yang bermartabat.  

 Seringkali orang memandang bahwa mempelajari matematika adalah 

mempelajari rumus yang ada, kemudian memberikan contoh soal bagaimana 

rumus tersebut dipakai. Tahap awal dari proses ini adalah memberikan soal yang 

menggunakan rumus yang sejenis dengan kombinasi antara variabel yang 

diketahui nilainya dan variabel yang dicari nilainya. Dengan cara demikian 

peserta didik terlihat dengan cepat dapat menyelesaikan soal-soal yang berkaitan, 

dan tentu peserta didik akan dapat menyelesaikan soal serupa pada saat ujian yang 

dilakukan dalam waktu relatif dekat. Tetapi kemudian, setelah beberapa waktu, 

peserta didik akan melupakan rumus-rumus tersebut. Jika diberikan soal yang 

sama, tetapi setelah waktu yang cukup lama, pada umumnya peserta didik tidak 

dapat mengerjakan soal tersebut. Yang menyedihkan, peserta didik  tidak dapat 

melakukan apapun atau  mempunyai suatu gagasan untuk dapat menyelesaikan 

soal yang sama itu. Keuntungan peserta didik yang telah mempelajari matematika 

menjadi tidak nampak. Yang mampu dilakukan dilakukan peserta didik hanya 

sekedar melakukan perhitungan, yang juga dipelajari di mata pelajaran yang lain.
5
 

                                                     
5 Wono Setya Budhi, Bana G. kartasasmita, Berpikir Matematis Matematika Untuk 

Semua, (Jakarta: Erlangga,2015), h. 1   
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Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada 

pendidikan  formal. Pada perguruan tinggi, matematika juga diajarkan, terdapat 

yang secara umum sertas khusus .
6
 

Matematika ialah suatu disiplin ilmu yang memilki ruang lingkup yang 

luas serta tidak terbatas. Matematika berperan penting dalam dalam kehidupan, 

karena dalam kehidupan sehari-hari kita melibatkan yang bersifat matematis. 

Mata pelajaran Matematika perlu diberikan dalam setiap jenjang pendidikan, 

khususnya pada jenjang pendidikan  sekolah dasar. Hal ini bertujuan agar peserta 

didik  memiliki kemampuan memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh. 

Matematika bukanlah domain pendidikan  formal yang universal, tetapi 

merupakan kumpulan representasi dan prosedur simbolik yang terkonstruksi 

secara kultural dalam kelompok masyarakat tertentu.
7
 

Dalam pembelajaran matematika, muatan materi disetiap jenjang 

pendidikan  berbeda-beda dan disesuaikan dengan tahapan perkembangan 

kognitif siswa. Untuk pendidikan  sekolah dasar, materi yang dipelajari meliputi 

tiga  bidang, yakni bilangan, pengolahan data serta geometri.  

Tujuan pembelajaran matematika menurut kurikulum  “menekankan pada 

dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan 

scientific (ilmiah)”. Proses pembelajaran terdiri dari lima pengalaman belajar 

                                                     
6

Rizki Amalia,Kemampuan Berpikir Matematis Mahasiwa Dalam Menyelesaikan 
Masalah Geometri, EDU-MAT Jurnal pendidikan  Matematika, vol. 4, no. 2, Oktober 2016, h. 
1 

7
Fatimah S. Sirate, ”Implmentasi Etnomatematika dalam Pembelajaran Matematika Pada 

Jenjang pendidikan  Sekolah Dasar”. LENTERA pendidikan , VOL.15 NO. 1 JUNI 2012, h. 42. 
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pokok yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasi. 

Geometri merupakan cabang ilmu matematika  yang telah lahir berabad-

abad tahun silam dan digunakan untuk menyelesaikan permasalah sehari-hari. 

Geometri mencakup beberapa materi yang dipelajari didalamnya yaitu konsep 

titik, garis, bidang, hubungan antara titik, garis dan bidang, sudut, polygon dan 

bangun datar, simetri, bangun ruang dan pengukuran. Salah satu materi yang 

diajarkan diajarkan di sekolah dasar adalah geometri. Kennedy mengungkapkan 

bahwa  “dengan mempelajari geometri dapat menumbuhkan kemampuan 

berpikir logis, mengembangkan memecahkan masalah dan pemberian alasan serta 

mendukung banyak topik lain dalam matematika”. Maka dari itu geometri 

memiliki peranan yang penting untuk dipelajari karena memiliki keterkaitan 

dengan mata pelajaran lain dan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik 

sehingga peserta didik mampu memecahkan permasalahan sehari-hari berkaitan 

dengan geometri. Geometri membahas mengenai bangun datar dan bangun 

ruang.
8
 

Pengertian persegi panjang menurut Nur’aeni dkk persegi panjang adalah 

jajargenjang yang keempat sudutnya masing-masing 90°. Sifat-sifat persegi 

panjang diantaranya 1) memiliki empat sisi dan empat titik sudut , 2) memiliki 

dua pasang sisi sejajar yang berhadapan dan sama panjang, 3) keempat sudutnya 

sama besar yaitu 90° (sudut siku-siku), 4) memilki dua buah simetri lipat. 

                                                     
8 Yauma Mauliada Amalia, Epon Nue’Aeni L, Akhmad Nugraha, Desain Didaktis 

Keliling Persegi Melalui Model Pembelajaran SPADE,PEDADIDAKTIKA: JURNAL ILMIAH 
pendidikan  GURU SEKOLAH DASAR. Vol 7, No. 2, (2020) h. 54-65. Dari situs 
http://ejournal.upi.edu/index.php/pedadidaktika/index 
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Berdasarkan hasil observasi awal pada peserta didik kelas III  di MIN 1 

Bener Meriah pada tanggal 24 juni 2021 adalah pemahaman peserta didik 

terhadap sifat-sifat persegi panjang mengalami hambatan. Pada dasarnya peserta 

didik  masih kesulitan dalam memahami konsep materi sifat-sifat bangun datar. 

peserta didik  cenderung menghafal materi dibandingkan memahami materi 

sifat-sifat bangun datra secara komprehensif.  Hambatan belajar yang terjadi 

pada peserta didik harus diantipasi dengan model pembelajaran yang dapat 

mengatasi permasalahan tersebut. Faktor penyebab lainnya adalah kesiapan 

mental siswa, pengajaran guru, dan pengetahuan peserta didik yang memiliki 

konteks terbatas. Masalah yang peneliti temukan adalah pada materi sifat-sifat 

bangun datar adalah peserta didik  kurang memahami konsep pada materi 

tersebut, kemampuan peserta didik  dalam menentukan sudut siku-siku bangun 

datar, dan hambatan belajar berkenaan dengan kemampuan peserta didik  dalam 

memahami nama bangun datar yang terdapat dalam arena pemrmainan  hanya 

persegi yang peserta didik  ketahui. 

Faktor selanjutnya yang menyebabkan peserta didik  salah konsepsi 

dalam memahami pembelajaran adalah penerapan model pembelajaran yang 

diterapkan pendidik dalam proses pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran 

yang menyenangkan diharapkan dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam 

belajar. Dengan model pembelajaran yang bervariasi dalam pembelajaran 

diharapkan dapat menarik perhatian peserta didik  sehingga mereka tidak bosan 

selama proses pembelajaran berlangsung. 
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Adapun berbagai macam permainan yang dapat meningkatkan kreativitas, 

salah satunya adalah permainan tradisional. Permainan tradisional merupakan 

simbiolisasi dari pengetahuan yang turun temurun dan mempunyai bermacam-

macam fungsi atau pesan dibaliknya. Permainan tradisional merupakan salah satu 

aset budaya yang mempunyai ciri khas kebudayaan suatu bangsa maka, 

pendidikan  karakter bisa dibentuk melalui permainan tradisional sejak usia 

dini.
9
 

Guru dapat memilih model pembelajaran yang sesuai dengan efisien dalam 

sebuah pembelajaran. Belajar sambil bermain tentu dapat membuat peserta didik 

semangat dalam belajar. Permainan yang menyenangkan dapat menarik perhatian 

peserta didik dalam belajar.  Selain belajar sambil bermain, belajar kelompok 

juga dapat membuat peserta didik  lebih semangat, mereka dapat menukarkan 

pendapat satu sama lainnya, dan mereka dapat membagi tugas tanggung jawab 

masing-masing yang harus mereka kerjakan supaya waktu yang diperlukan tidak 

terlalu lama dalam mengerjakan tugas kelompok. Dalam hal ini aktivitas peserta 

didik  juga akan meningkat, dibandingkan dengan mereka belajar sendiri. 

Model pembelajaran yang sesuai dengan permainan tradisional saat 

pembelajaran yaitu Pembelajaran Singing, Playing, Analyzing, Discussing dan 

Evaluating (SPADE). Model pembelajaran yang berpola pada lima langkah 

kegiatan pembelajaran yaitu bernyanyi (singing), bermain (playing), menganalisis 

(analyzing), diskusi (discussing), dan evaluasi (evaluating). Model pembelajaran 

Singing, Playing, Analyzing, Discussing dan Evaluating (SPADE) ini merupakan 

                                                     
9
Tuti Andriani, Permainan  Tradisional Dalam Membentuk Karakter Anak Usia Dini,   

Jurnal Sosial Budaya, Vol. 9. No. 1, Januari - juni 2012, h.122. 
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hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Nur’aeni dkk yang didalamnya 

mengimplementasikan pembelajaran matematika geometri berbasis permainan 

tradisional. 

Oleh karena itu, dalam kegiatan pembelajaran guru memperhatikan faktor 

kesiapan siswa, mengetahui kondisi siswa, mengetahui kondisi psikologis saat 

akan memulai pembelajaran. Sedangkan materi matematika terutama geometri 

cenderung bersifat abstrak sehingga menimbulkan kesulitan tersendiri bagi siswa. 

Pemikiran Dienes tidak berbeda jauh dengan piaget dimana pembelajaran 

metematika akan lebih dipahami jika peserta didik menggunakan permainan.
10

 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dan menyenangkan 

diharapkan mampu meningkatkan pemahaman konsep belajar peserta didik serta 

membuat proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul 

Penerapan Model SPADE Untuk Meningkatkan Hasil Belajar peserta didik  

di Kelas III MIN 1 Bener Meriah. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam menerapkan model SPADE untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas III di MIN 1 Bener Meriah ? 

                                                     
 

10
Suci Nurhalimah, Epon Nur’aeni L, Akhmad Nugraha, Desain Didaktis  Sifat-Sifat 

Persegi Panjang Berbasis Model Pembelajaran SPADE Untuk peserta didik Kelas III Sekolah 
Dasar, PEDADIDAKTIKA: JURNAL ILMIAH pendidikan  GURU SEKOLAH DASAR, Vol 7, 
No. 3, (2020) 235-245. Dari situs http://ejournal.upi.edu/index.php/pedadidaktika/index. 
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2. Bagaimana aktivitas peserta didik terhadap proses penerapan model  

SPADE untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas III MIN 1 

Bener Meriah ? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik melalui penerapan 

model SPADE di Kelas III MIN 1 Bener Meriah ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui aktivitas guru dalam menerapkan model SPADE untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas III di MIN 1 Bener Meriah. 

2. Mengetahui aktivitas peserta didik terhadap proses penerapan model  

SPADE  untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas III MIN 

1 Bener Meriah. 

3. Mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik melalui penerapan 

model SPADE di kelas III MIN 1 Bener Meriah. 

 

D. Manfaat Penelitian  

        PTK hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai berikut : 

a. Bagi Peneliti 

1) Sebagai bahan objek penelitan  

2) Memberi dorongan dan semangat bagi peneliti untuk menemukan 

sesuatu yang berguna bagi dunia pendidikan . 

3) Sebagai motivasi dan pengalaman untuk lebih mempersiapkan diri 

untuk menjadi guru profesional. 
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b. Bagi Siswa 

1) Mempermudah peserta didik lebih memahami materi geometri 

dengan menggunakan model SPADE. 

2) Meningkatkan semangat belajar peserta didik dalam materi 

geometri dengan menggunakan model pembelajaran  SPADE 

yang menarik. 

c. Bagi Guru 

1)  Mempermudah guru menyajikan materi geometri dengan 

menggunakan model SPADE. 

2) Meningkatkan kreatifitas guru dalam menggunakan model 

pembelajaran SPADE pada materi geometri. 

d. Bagi Sekolah 

1) Dapat dijadikan sebagai dasar untuk memberikan dorongan kepada 

guru matematika dan bidang studi lainnya dalam menggunakan 

pendekatan pembelajaran SPADE untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada materi geometri pada pelajaran 

matematika di kelas III MIN 1 Bener Meriah. 

 

E. Definisi Operasional  

Berdasarkan penelitian ini, penulis membatasi ruang lingkup penelitian 

dengan membatasi definisi istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Istilah 

yang digunakan dalam penelitian adalah : 
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1. Model Pembelajaran SPADE  

Model pembelajaran yang berpola pada lima langkah kegiatan 

pembelajaran, yaitu bernyanyi (singing), bermain (playing), menganalisis 

(analyzing), diskusi (discussing), dan evaluasi (evaluating). Model 

pembelajaran Singing, Playing, Analyzing, Discussing dan Evaluating 

(SPADE) ini merupakan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur’aeni dkk 

yang didalamnya mengimplementasikan pembelajaran matematika 

geometri berbasis permainan tradisional. 

Kegiatan diawali dengan pembelajaran di dalam kelas untuk 

membangun konsep yang akan dipelajari, selanjutnya pada kegiatan 

pertama peserta didik pada kegiatan pertama peserta didik mengamati 

benda-benda di sekitar yang berbentuk persegi panjang, lalu menyanyikan 

lagu sifat-sifat persegi panjang dengan irama lagu “Pelangi-pelangi” 

setelah bernyanyi selasai, peserta didik melakukan permainan tradisional 

pecle di lapangan secara berkelompok terlebih dahulu dengan ketentuan 

waktu yang telah ditentukan dalam petunjuk permainan. Setelah 

permainan selesai, peserta didik melanjutkan dengan pengisian LAS 

terkait materi yang mereka pelajari yakni tentang sifat-sifat persegi 

panjang yang dikaitkan dengan pembelajaran di luar kelas melalui 

permainan pecle. Pada kegiatan pertama dalam LAS yang disajikan yaitu 

terkait nama permainan tradisional dan penentuan bangun datar yang 

mereka temukan dalam arena permainannya secara langsung di  lapangan, 

selanjutnya terkait dengan pengelompokkan bangun datar persegi panjang 
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berdasarkan hasil analisis peserta didik pada gambar yang terdappat dalam 

LAS, selanjutnya terkait dengan sifat-sifat persegi panjang berdasarkan 

analisis peserta didik pada gambar yang terdapat dalam LAS.
11

 

2. Meningkatkan  

Meningkatkan adalah memperluas, mendalami, dan 

mengembangkan.
12

 Meningkatkan juga diartikan usaha untuk menjadikan 

lebih baik sesuai kondisi-kondisi yang dapat diciptakan atau diusahakan 

melalui pelaksanaan belajar mengajar di kelas. 

Istilah meningkatkan yang penulis maksud disini adalah untuk 

menjadikan hasil belajar peserta didik dari sebelumnya dan mencapai 

KKM yang telah ditetapkan di kelas III MIN 1 Bener Meriah. 

3.  Hasil Belajar peserta didik  

Hasil belajar merupakan prestasi yang dicapai setelah peserta didik  

menyelesaikan sejumlah materi pelajaran.  

Hasil belajar yang dimaksud disini adalah hasil belajar yang 

diperoleh oleh peserta didik pada pembelajaran matematika dengan 

penggunaan model pembelajaran SPADE  untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada pelajaran Matematika di kelas III MIN 1 Bener Meriah. 

 

 

                                                     
11

Suci Nurhalimah, Epon Nur’aeni L, Akhmad Nugraha, Desain Didaktis  Sifat-Sifat 
Persegi Panjang Berbasis Model Pembelajaran SPADE Untuk peserta didik Kelas III Sekolah 
Dasar, PEDADIDAKTIKA: JURNAL ILMIAH pendidikan  GURU SEKOLAH DASAR, Vol 7, 
No. 3, (2020) 235-245. Dari situs http://ejournal.upi.edu/index.php/pedadidaktika/index. 

(2020) 235-245. Dari situs http://ejournal.upi.edu/index.php/pedadidaktika/index 
12

Departemen pendidikan  Nasional, Kamus Besar  Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008),  h.1470. 
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3. Geometri 

Geometri adalah cabang ilmu matematika  yang telah lahir 

berabad-abad tahun silam dan digunakan untuk menyelesaikan permasalah 

sehari-hari. Geometri mencakup beberapa materi yang dipelajari 

didalamnya yaitu konsep titik, garis, bidang, hubungan antara titik, garis 

dan bidang, sudut, polygon dan bangun datar, simetri, bangun ruang dan 

pengukuran. Salah satu materi yang diajarkan diajarkan di sekolah dasar 

adalah geometri. Kennedy mengatakan bahwa  “dengan mempelajari 

geometri dapat menumbuhkan kemampuan berpikir logis, 

mengembangkan memecahkan masalah dan pemberian alasan serta 

mendukung banyak topik lain dalam matematika”. Maka dari itu geometri 

memiliki peranan yang penting untuk dipelajari karena mempunyai 

keterkaitan dengan mata pelajaran lain dan dengan kehidupan sehari-hari 

peserta didik sehingga peserta didik mampu memecahkan permasalahan 

sehari-hari berkaitan dengan geometri. Geometri membahas mengenai 

bangun datar dan bangun ruang.
13

 

 

 

 

                                                     
13  Yauma Mauliada Amalia, Epon Nue’Aeni L, Akhmad Nugraha,  Desain Didaktis 

Keliling Persegi Melalui Model Pembelajaran SPADE,PEDADIDAKTIKA: JURNAL ILMIAH 
pendidikan  GURU SEKOLAH DASAR, Vol 7, No. 2, (2020) 54-65. Dari situs 
http://ejournal.upi.edu/index.php/pedadidaktika/index. 
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Tabel 1.1  Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Materi Geometri Semester I Kelas III 

 

 

 

 

 

 

 

Komptensi Dasar Indikator 

3.12 Menganalisis berbagai bentuk 

bangun datar berdasarkan sifat- sifat 

yang dimiliki. 

 

3.10.1 Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang 

3.10.2 Menganalisis sifat bangun datar datar persegi  

3.12.1 Menemukan  sifat-sifat bangun datar 

sederhana . 

3.12.2 Menemukan perbedaan antara bangun datar 

persegi dan persegi panjang berdasarkan 

sifat-sifat yang dimiliki. 

3.12.3 Membandingkan jenis-jenis bangun datar 

segitiga berdasarkan sifatnya. 

   

4.12 Mengelompokkan berbagai bangun 

datar berdasarkan sifat-sifat yang 

dimiliki. 

4.12.1 Menyelesaikan masalah yang terkait dengan 

sifat-sifat persegi panjang. 

4.12.2 Mengklasifikasikan jenis-jenis bangun datar 

segitiga berdasarkan sifatnya. 

4.12.3  Mengklasifikasikan  bangun datar persegi 

dan persegi panjang  berdasarkan sifat-

sifat yang dimiliki. 

4.12.5  Membuat gambar jenis-jenis bangun 

datar segitiga. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

A. Tujuan Pembelajaran Matematika di SD/MI 

   Proses mengajar mengandung unsur belajar dan mengajar. Belajar artinya 

kegiatan individu memperoleh pengetahuan, perilaku dan keterampilan dengan 

cara mengolah bahan belajar atau suatu proses dimana suatu organisasi berubah 

perilakunya sebagai akibat pengalaman.
14

 Belajar juga merupakan suatu hidup 

yang berlangsung sepanjang kehidupan makhluk hidup.
15

 Pembelajaran adalah 

kegiatan guru secara terprogram dalam rancangan intruksional, untuk membuat 

peserta didik belajar aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.
16

 

Pembelajaran disini berarti sebagai suatu upaya yang memungkinka peserta didik 

belajar. Pembelajaran dirumuskan sebagai suatu proses yang dilakukan oleh 

individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara 

keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dengan 

lingkungannya, terutama dalam pembelajaran matematika. 

   Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi anatara guru dan peserta 

didik untuk mencapai tujuan pendidikan . Secara umum tujuan pendidikan  

adalah untuk mewujudkan cita-cita kehidupan bangsa. Kurikulum 2013 bertujuan 

mendorong peserta didik  mampu lebih baik dalam melakukan observasi 

(mengamati), menanya, menalar (mengolah), menyajikan (mengkomunikasikan), 

menyimpulkan, dan mencipta terhadap apa yang mereka peroleh atau yang 

                                                     
14

Ratna wilis Dahar, Teori-Teori Belajar Dan Pembelajaran , (Jakarta: Erlangga, 2011), 
h. 2 

15
Harjanto,  Perencanaan Pengajaran, ( Jakarta: Rineka cipta, 2010) h. 96 

16
Dimyanti,  Belajar Dan Mengajar, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2013) h. 297 
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mereka ketahui setelah menerima materi pelajaran. Sedangkan menurut 

mendikbud, tujuan pendidikan  matematika kepada anak didik  sejak sekolah 

dasar adalah: 

(1)  Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 

pemecahan masalah, (2) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memecahkan masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan 

menafsirkan solusi, (3) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 

matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
17

 

    Berdasarkan kutipan di atas, dapat di tarik kesimpulan bahwa pelajaran 

matematika di SD/MI bertujuan untuk memahamkan peserta didik terhadap 

konsep matematika, sehingga peserta didik  mampu memecahkan masalah yang 

diberikan, mengkomunikasikan gagasan dan memilki sifat menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan, yaitu; meningkatkan rasa ingin tahu, dan minat 

dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu guru merupakan mediator peserta 

didik  memahami konsep matematika tersebut dengan menggunakan  model 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. 

    Bangun datar merupakan sebutan untuk bangun-bangun dua dimensi. 

Bangun datar merupakan sebuah bidang datar yang dibatasi oleh dua garis lurus 

ataupu garis lengkung. Bangun datar menurut Rahaju  dapat didefinisikan 

                                                     
17

Badan Standar Nasional pendidikan , Model Silabus Pembelajaran Matematika, 
(Jakarta: Depdiknas, 2006), h. 388 
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sebagai bangun yang mempunyai dua dimensi yaitu panjang dan lebar tetapi juga 

mempunyai tinggi dan tebal. Bangun datar ditinjau dari sisinya dapat digolongkan 

menjadi dua, yakni bangun datar yang memilki empat sisi dan bangun datar yang 

memilki tiga sisi. Bangn datar yang memilki empat sisi disebut segiempat 

sedangkan bangun datar yang memiliki tiga sisi disebut segitiga. segiempat terdiri 

dari persegi, persegi panjang, jajargenjang, belah ketupat, layang-layang, dan 

trapesium, sedangkan segitiga terdiri dari segitiga sama kaki, sama sisi, siku-siku 

dan sembarang.
18

 

B. Model Pembelajaran SPADE 

1. Pengertian Model Pembelajaran SPADE 

   Model SPADE merupakan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur’aeni 

dkk. penelitian ini mengiplmentasikan pembelajaran yang disesuaikan dengan 

materi bangun datar dan bangun ruang berbasis permainan tradisional disekolah 

dasar. Dari penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kebanyakan 

pembelajaran geometri berbasis permainan tradisional itu diawali dengan kegiatan 

menyanyikan lagu tentang materi yang akan dipelajari, memainkan permainan 

tradisional (péclé, gobak sodor, dan damdaman), menganalisis bentuk bangun 

datar, mendiskusikan hasil analisis. 
19

 

                                                     
18

Een Unaenah dkk, Teori Brunner Pada Konsep Bangun Datar Sekolah Dasar, vol. 2, 
no.2, Juli 2020, h. 327-349dari situs https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/nusantara 

 
19  Epon Nur’aeni, dkk, SPADE:Model Pembelajaran Geometri Berbasis Permainan 

Tradisional Kampung Naga, (ttp.:tnp.,tt), h. 25 
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2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran SPADE 

     Proses pembelajaran Model SPADE terdiri dari lima langkah dalam 

bentuk kegiatan pembelajaran, yaitu singing (bernyanyi),  playing (bermain), 

analizyng (analisis), discussing (diskusi), dan evaluatimg (evaluasi). pada proses 

pembelajaran tersebut terjadi antara guru dengan peserta didik dan peserta didik 

dengan peserta didik yang berpedoman pada prinsip reaksi dan sistem sosial 

dalam model pembelajaran SPADE serta sistem pendukungnya. Adapun deskripsi 

dari kelima kegiatan pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Singing (bernyanyi)  

      Pada kegiatan Singing (bernyanyi), guru terlebih dahulu 

mendemonstrasikan lalu secara keseluruhan, kemudian mendemonstrasikan setiap 

baris agar mudah diikuti dan dipahami oleh siswa. peserta didik  mengikuti dan 

menyanyikan lagu yang di demonstrasikan oleh guru secara terus menerus sampai 

peserta didik hafal. Ketika proses tersebut berlangsung biasanya akan terjadi 

beberapa fenomena yang dialami oleh siswa, seperti kebingungan dan tidak dapat 

mengikuti arahan guru. Melihat fenomena tersebut, guru dapat memberi arahan 

dan bimbingan kepada siswa. Selain itu, tidak dapat di pungkiri bahwa tidak 

semua peserta didik  bersemangat dalam belajar, ada beberappa peserta didik  

yang terlihat malas atau tidak semangat dalam belajar. Maka dari itu, guru dapat 

memberikan motivasi kepada peserta didik  sehingga peserta didik  tersebut 

dapat bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.  

2. Playing (bermain) 
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    Sebelum kegiatan permainan tradisional dilakukan, guru terlebih dahulu 

memberi arahan mengenai aturan permainan dan peserta didik harus mengikuti 

dan menaati permainan dan peserta didik harus mengikuti dan menaati aturan 

tersebut. Dalam permainan tradisional ini guru memasukkan konsep-konsep atau 

materi pembelajaran sehingga permainan tradisional yang dilakukan menjadi 

sumber belajar bagi siswa. Dengan adanya permainan tradisional dalam 

pembelajaran menjadikan peserta didik yang pasif ketika belajar di dalam kelas 

menjadi aktif. peserta didik didorong untuk berkomunikasi dan bekerja sama. 

Dengan demikian permainan tradisional dalam pembelajaran dapat mempengaruhi 

emosional siswa. Selain itu, peserta didik dapat mudah menyerap dan memahami 

materi serta mudah dalam memecahkan masalah hal ini dikarenakan terdapat 

contoh konkret dari permainan tradisional. Dengan demikian, permianan 

tradisional dapat mempengaruhi daya berpikir kritis siswa. 

     Di sisi lain, pada kegiatan bermain ini, guru harus lebih intens dalam 

mengkondisikan sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan 

kondusif. Kegiatan bermain ini dapat dilakukan di dalam kelas, maupun diluar 

kelas. Setelah kegiatan bermain selesai, guru memberikan pemahaman kepada 

peserta didik bahwa banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah, 

contohnya dengan permainan tradisional. 

3. Analyzing (menganalisis) 

    Kegiatan pembelajaran model SPADE yang ketiga adalah menganalisis. 

Pada kegiatan ini, peserta didik melakukan pengamatan, bertanya, menganalisis 

informasi berdasarkan kegiatan bermain yang telah dilakukan. Kegiatan 
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menganalisis ini dilakukan agarpeserta didik berefleksi mengenai pembelajaran 

yang telah dilakukan sehingga mendapatkan pemahaman yang utuh. Saat kegiatan 

menganalisis berlangsung, terdapat peserta didik yang kebingungan, ditandai 

dengan tidak dapat mengikuti arahan yang yang diberikan oleh guru. Dengan 

demikian, pada kegiatan ini guru harus membimbing dan memberikan arahan 

dengan jelas serta mudah dipahami oleh peserta didik. 

4.     Discussing (diskusi) 

   Sebelum kegiatan belajar diskusi berlangsung, guru membuat suasana 

menjadi lebih dekat dan hangat antar peserta didik berupa. Hal ini dimaksudkan 

agar proses diskusi menjadi lebih interaktif dan kondusif. Guru membuat 

beberapa peraturan mengenai proses jalannya proses diskusi. Selain itu, sebelum 

dimulai guru dapat memberikan beberapa peraturan mengenai pemahaman peserta 

didik terkait materi berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Pada 

saat proses tanya jawab, terdapat beberapa peserta didik yang mengalami masalah, 

diantaranya yaitu mengalami kebuntuan, tidak dapat merepresentasikan perintah 

kedala  bentuk pekerjaan, lupa terhadap rumus, bahkan ada yang tidak mengikuti 

proses pengerjaan. Menanggapi permasalahan tersebut, guru berperan untuk 

membimbing kembali, melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah peserta 

didik lakukan sampai mereka memahami permasalahan. Guru juga memberi 

komfirmasi, apresiasi dan motivasi kepada siswa.  

5. Evaluating (Evaluasi 

Peserta didik  mengerjakan soal evaluasi dengan waktu pengerjaan 

kurang lebih selama 20 menit. Pada saat pengerjaan soal, terdapat beberapa 
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fenomena, diantaranya ada yang mengerjakan dengan bantuan guru dan ada 

yang mengerjakan soal evaluasi mulai dari soal yang dianggap  mudah 

terlebih dahulu. Diakhir pembelajaran, peserta didik diberikan kesempatan 

untuk kembali merefleksi tentang kegiatan pembelajaran yang telah mereka 

lakukan dan guru memberikan apresiasi kepada peserta didik sehingga peserta 

didik  menjadi lebih bersemangat belajar.
20

 

3. Sistem Pendukung Model Pembelajaran SPADE 

Menurut Joyce & Weil  menyatakan bahwa “sistem pendukung itu 

berupa kemampuan/keterampilan dan fasilitas-fasilitas teknis”. sistem pendukung 

dalam model pembelajaran SPADE yaitu kondisi kelas yang ramai. Dalam artian, 

kelas menjadi lebih hidup dengan adanya dukungan dari peran guru dan 

kontribusi peserta didik  itu sendiri serta fasilitas-fasilitas yang telah disediakan. 

Fasilitas-fasilitas  tersebut diantaranya penggunaan  media pembelajaran yang 

bervariasi lagu-lagu dan  permainan tradisional. 

4. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran SPADE  

     Adapun kelebihan model pembelajaran SPADE yaitu: 

1. Pembelajaran lebih bervariatif. 

2. Anak-anak menjadi lebih bersemangat dalam belajar matematika. 

3. Pembelajaran menjadi mudah menyerap dengan menggunakan permainan. 

                                                     
20

Epon Nur’aeni, dkk, SPADE:Model Pembelajaran Geometri Berbasis Permainan 
Tradisional Kampung Naga, (ttp.:tnp.,tt), hal.28 
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4. Mudah memecahkan masalah dengan adanya contoh konkret dari 

permainan pecle. 

5. Permainan mempengaruhi emosional anak. 

6. Peserta didik menjadi lebih antusias dengan adanya permainan. 

7. Peserta didik menjadi lebih antusias dengan adanya kagiatan bernyanyi. 

8. Pengamatan arena gobak sodor dapat mempengaruhi daya berpikir kritis 

peserta didik mengenai sifat-sifat persegi dan  persegi panjang. 

     Adapun kelemahan dari model pembelajaran SPADE yaitu: 

1. Memerlukan waktu yang cukup lama. 

2. Peserta didik menjadi tidak fokus saat mengetahui akan melakukan 

permainan. 

3. Tidak semua peserta didik  mengetahui tentang permainan tradisional. 

C. Implementasi Materi Geometri Pada Model Pembelajaran  

     Pada tahap kegiatan awal Guru menggali pengetahuan peserta didik 

dengan 5M (mengamati, menanya, menalar, mencoba dan mengkomunikasi). pada 

tahap ini, guru membimbing peserta didik  untuk mengamati benda-benda di 

sekitar kelas yang berbentuk persegi panjang, guru juga melakukan tanya jawab 

mengenai permainan tradisional yang sering mereka mainkan. Guru beserta para 

peserta didik  menyanyikan lagu “sifat-sifat persegi panjang” dengan irama 

balonku bersama-sama. Setelah itu, guru menjelaskan materi mengenai sifat-sifat 

bangun datar persegi panjang. Guru juga tidak lupa menunjukkan arena 

permainan tradisional pecle (engklek) hasil dimodifikasi.  
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    Selanjutnya peserta didik dibagi kedalam beberapa kelompok heterogen.  

Guru memberikan penjelasan bahwa peserta didik  akan bermain permainan 

tradisional pecle (engklek) dengan bentuk arena persegi panjang. Guru 

menjelaskan aturan serta melakukan tanya jawab dengan peserta didik mengenai 

permainan tradisional pecle (engklek) agar lebih paham. Guru membagikan 

LKPD yang berisi pertanyaan berdasarkan materi yang dipelajari. Setelah semua 

kelompok mengisi LKPD, setiap kelompok berkumpul pada arena permainan 

pecle (engklek) untuk melakukan pelemparan gacu. Kemudian, setiap kelompok 

secara bergantian menyampaikan jawaban LKPD yang telah diisi untuk dibahas 

bersama-sama. 

D. Penelitian Relevan 

Relevansi atau rekevan berkenaan dengan kecocokan antara hal-hal yang 

diteliti dengan teori-teori yang dikemukakan. Penelitian yang relevan biasanya 

digunakan untuk mencari persamaan dan perbedaan antara penelitian orang lain 

dengan penelitian yang sedang kita buat atau membandingkan penelitian yang 

satunya dengan yang lain. Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya yang relevan dengan permasalahan pada penelitian penulis 

diantarnya : 
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Tabel 2.1 Penelitian Relevan 

No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Desain Didaktis Sifat-Sifat 
Persegi Panjang Berbasis 
Model Pembelajaran SPADE 
untuk peserta didik Kelas III 
Sekolah Dasar.21

 

-Sama-sama 
menggunakan model 
pembelajaran Singing, 
Playing, Analyzing, 
Discussing dan 
Evaluating (SPADE) 

-Fokus materi 
geometri yaitu sifat-

sifat bangun datar 

- penelitian  tersebut 
menggunakan penelitian 
kualitatif deskriptif 
sedangkan peneliti 
menggunakan metode 
Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) 

-penelitian tersebut 
merancang sebuah 
desain pembelajaran 
yang bertujuan 
meminimalisir 
hambatan belajar pada 
materi goemetri, 
sedangkan penelitian ini 
bertujuan untuk 
meningkatkan hasil 
belajar peserta didik 
melalui penerapan 
model pembelajaran 
Singing, Playing, 
Analyzing, Discussing 
dan Evaluating 
(SPADE). 

2 Desain Didaktis Keliling 
Persegi melalui Model 
Pembelajaran Singing, 
Playing, Analyzing, 
Discussing dan Evaluating 
(SPADE).22

 

-Sama-sama 
menggunakan model 
pembelajaran Singing, 
Playing, Analyzing, 
Discussing dan 
Evaluating (SPADE) 

-fokus materi 
geometri yaitu sifat-

sifat bangun datar. 

-penelitian ini 
menggunakan penelitian 
kualitatif deskriptif dan 
bertujuan untuk 
mendeskripsikan 
learning obstacle  
pada materi konsep 
keliling persegi, 
sedangkan penelitian 
yang penulis lakukan 
bertujuan untuk 
meningkatkan hasil 
belajar menggunakan 
model pembelajan 
Singing, Playing, 

                                                     
21 Suci Nurhalimah, Epon Nur’aeni L, Akhmad Nugraha, Desain Didaktis  Sifat-Sifat 

Persegi Panjang Berbasis Model Pembelajaran SPADE Untuk peserta didik Kelas III Sekolah 
Dasar, PEDADIDAKTIKA: JURNAL ILMIAH pendidikan  GURU SEKOLAH DASAR, Vol 7, 
No. 3, (2020) 235-245. Dari situs http://ejournal.upi.edu/index.php/pedadidaktika/index. 

22 Suci Nurhalimah, Epon Nur’aeni L, Akhmad Nugraha, Desain Didaktis  Sifat-Sifat 
Persegi Panjang Berbasis Model Pembelajaran SPADE Untuk peserta didik Kelas III Sekolah 
Dasar, PEDADIDAKTIKA: JURNAL ILMIAH pendidikan  GURU SEKOLAH DASAR, Vol 7, 
No. 3, (2020) 235-245. Dari situs http://ejournal.upi.edu/index.php/pedadidaktika/index. 
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Analyzing, Discussing 
dan Evaluating 
(SPADE) pada materi 
sifat-sifat persegi 
panjang dan 
menggunakan penelitian 
Tindakan Kelas (PTK 

 

E. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator keberhasilan aktivitas guru dalam menerapkan model SPADE 

untuk meningkatkan hasil belajar guru peserta didik di kelas III MIN 1 

Bener Meriah adalah 80%. 

2. Indikator keberhasilan aktivitas peserta didik dalam menerapkan model 

SPADE untuk meningkatkan hasil belajar guru peserta didik di kelas III 

MIN 1 Bener Meriah adalah 80%. 

3. Indikator keberhasilan dalam peningkatan hasil belajar  individual sesuai 

dengan KKM yaitu 75, dan Indikator keberhasilan dalam peningkatan 

hasil belajar secara klasikal pada adalah 80% sesuai dengan materi 

geometri di MIN 1 Bener Meriah..
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

   Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

Tindakan Kelas (Class Action Research). Penelitian tindakan kelas (PTK) 

merupakan suatu proses dimana melalui proses ini guru-dosen dan para peserta 

didik-mahasiswa  menginginkan terjadinya perbaikan, peningkatan, dan 

perubahan pembelajaran yang lebih baik sebagai tujuan untuk perbaikan dan 

peningkatan layanan profesional guru dalam menangani proses pembelajaran yang 

dapat dicapai dengan melakukan refleksi untuk mendiagnosis keadaan.
23

 Menurut 

David Hopkins penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk kegiatan refleksi diri 

yang dilakukan oleh para pelaku pendidik  dalam situasi kependidikan  untuk 

memperbaiki rasionalitas dan keadilan tentang: (a) praktik-praktik kependidikan  

mereka, (b) pemahaman mereka tentang praktik tersebut dan (c) situasi dimana 

praktik-praktik tersebut dilaksanakan.
24

 PTK kurt lewin menggambarkan 

penelitian tindakan sebagai suatu proses spiral. Penelitian tindakan kelas dalam 

satu siklus terdiri dari empat langkah yaitu: a. perencanaan (planning), b. aksi atau 

tindakan (acting), c. observasi (observing), 

                                                     
23 M. Djunaidi Ghony, Penelitian Tindakan Kelas, (Malang: UIN-Malang Press,2008), 

h.1 
24 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Kelas, (Jakarta: Grafindo Persada,2008) h. 41 
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refleksi (reflekting). untuk lebih jelasnya, rangkaian kegiatan dari setiap siklus 

dapat dilihat dari gambat berikut: 

 

  

  

SIKLUS 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Bagan 3.1 Siklus dalam melaksanakan (PTK)
25

 

                                                     
25  Muhammad Djajadi, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: ARTI BUMU 

INTARAN, 2019), h.11-16 

Permasalahan 

Permasalahan 

baru hasil 

refleksi  

Bila permasalahan belum 

terselesaikan  

Perencanaan 

Tindakan -1 

Pengamatan/ 
pengumpulan Data -1  

Pelaksanaan 

Tindakan -1 

Refleksi -1  

Perencanaan 

Tindakan -II Pelaksanaan 

Tindakan -II 

Refleksi -II 
Pengamatan/ 

pengumpulan Data -II 

Dilanjutkan Ke Siklus 

Selanjutnya 
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   Penjelasan tahapan dalam penelitian kelas ini dimulai dari tahapan 

perencanaan tindakan, pengamatan dan refleksi tindakan yang diikuti perencanaan 

ulang yaitu sebagai berikut: 

1. Perencanaa Tindakan 

   Dalam tahap ini peneliti melakukan pengamatan pada pembelajaran 

matematika di kelas III MIN 1 Bener Meriah. Dari hasil pengamatan selama 

proses pembelajaran diperoleh suatu permasalahan, yaitu peserta didik  

mengalami hambatan pada saat proses pembelajaran sehingga dapat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik . Dari masalah tersebut, maka peneliti 

dalam taha perencanaan inui dapat membaut sebuah perencanaan yaitu: 

a. Menentukan materi yang akan diteliti, yaitu materi sifat-sifat persegi 

persegi panjang, dan segitiga. 

b. Membuat RPP dengan menggunakan penerapan model pembelajaran 

SPADE. 

c. Menyiapkan media, alat dan LKPD. 

d. Merancang intrumen dalam bentuk lembar observasi guru dan peserta 

didik  dalam pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran SPADE serta instrumen aktivitas belajar peserta didik . 

e. Menyusun alat evaluasi yang berupa tes untuk mengukur aktivitas 

belajar ranah kognitif. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

   Tahap kedua dari Penelitian Tindakan Kelas adalah pelaksanaan dari 

rancangan. Menerapkan apa yang sudah dirumuskan dalam rancangan. Pada tahap 
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ini, peneliti mengadakan tes untuk mengetahui sejauh mana hasil tindakan pada  

siklus pertama dan demikian seterusnya sampa dengan siklus terakhir. Tindakan 

yang dilakukan adalah sebagai upaya perubahan yang diakukan. 

3. Pengamatan Tindakan 

    Tahap ketiga ini kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamatan. 

Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas guru dan aktivitas peserta didik  pada 

saat pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan 

sedang dilakukan. Jadi, keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. 

4. Refleksi  

    Tahap keempat merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa 

yang sudah dilakukan. Tahap refleksi ini dilakukan untuk mengingat dan 

merenungkan suatu tindakan persis yang telah dicatat dalam observasi. Tahap ini 

juga dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan tujuan penelitian untuk 

peningkatan motvasi belajar peserta didik . 

B. Subjek Penelitian 

   Subjek penelitian ini adalah kelas III/A yang berjumlah 32 orang. Karena 

dari hasil observasi di kelas ini mengalami hambatan dalam proses pembelajaran. 

Yaitu kurangnya partisipasi peserta didik  dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran sehingga hasil pembelajaran tidak sesuai dengan yang diharapkan. 
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C. Instrumen Penelitian  

    Instrumen adalah alat pada waktu peneliti menggunakan suatu metode. 

Untuk mempermudah dalam pengumpulan data dan analisis data, maka dalam 

penelitian ini penulis menggunakan instrumen penelitian berupa tes dan lembar 

observasi. Macam- macam instrumen diuraikan sebagai berikut: 

a. Lembar Observasi Guru  

    Lembar observasi yang digunakan adalah lembar pengamatan tentang 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran digunakan untuk memperoleh 

data tentang kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.  

b. Lembar Observasi Siswa 

    Lembar observasi aktivitas peserta didik digunakan untuk mengetahui 

aktivitas peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung. 

c. Lembar Tes  

     Lembar tes dirancang mengacu pada indikator yang ditetapkan pada 

RPP. Lembar tes yang dimaksud berupa soal-soal yang diberikan kepada siswa. 

Lembar tes ini sudah terlebih dahulu dilakukan bimbingan dan validasi oleh guru 

matematika di sekolah. Soal-soal yang terdapat dalam instrumen ini berupa essay 

dan terdapat 5 soal. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

    Data dalam penelitian bersumber dari interaksi guru dan peserta didik 

dalam pembelajaran matematika dan berupa data tindakan belajar atau berperilaku 
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pelajar yang dihasilkan dari aktivitas peserta didik serta tes untuk mengetahui 

kemampuan siswa. Pengambilan data dilakukan dengan mengumpulkan: 

1. Observasi Guru 

    Proses pembelajaran dilakukan pengamatan tentang aktivitas guru selama 

mengikuti pembelajaran. Pengamatan ini bertujuan untuk melihat aktivitas guru 

selama pembelajaran menggunakan model pembelajaran Singing, Playing, 

Analyzing, Discussing, And Evaluating (SPADE)  pada materi geometri yaitu 

bangun datar. 

2. Observasi Siswa 

    Proses pembelajaran dilakukan pengamatan tentang aktivitas peserta 

didik  selama mengikuti pembelajaran. Pengamatan ini bertujuan untuk melihat 

aktivitas peserta didik selama pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

Singing, Playing, Analyzing, Discussing, And Evaluating (SPADE) pada materi 

geometri yaitu bangun datar. 

3. Tes  

    Tes digunakan untuk melihat sejauh mana penguasaan peserta didik pada 

materi geometri  yaitu bangun datar menggunakan model pembelajaran Singing, 

Playing, Analyzing, Discussing, And Evaluating (SPADE). Tes yang diberikan 

terbagi menjadi dua, yaitu tes individu dan tugas kelompok. Tes individu adalah 

tes yang diberikan untuk mengetahui peningkatan peserta didik dalam pemecahan 

masalah pada materi geometri yaitu bangun datar dengan penerapan model 

pembelajaran SPADE. Sedangkan tugas kelompok merupakan tugas yang 

diberikan pada setiap pelaksaan pembelajaran berlangsung. 
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E. Teknik Analisis Data 

    Data yang diperoleh pada penelitian kemudian dianalisis, tujuan analisis 

data adalah menjawab permasalahan yang telah disebutkan pada rumusan masalah. 

Adapun data yang dianalisis yaitu:  

 

1. Data Observasi Guru dan Siswa 

     Observasi ini dilakukan dengan mengamati guru dan siswa selama 

proses pembelajaran langsung. Untk membatasi pengamat, observasi ini dilakukan 

dengan menggunakan lembar pengamatan, ini memuat aktivitas yang akan 

diamati serta kolom-kolom yang menunjukkan tingkat dari setiap yang diamati. 

Data yang diperoleh dari hasil lembar aktivitas guru dalam proses pembelajaran 

dianalisis dengan rumus : 

    
 

 
 x 100% 

Keterangan  

 P = Angka Persentase 

 F =  Skor yang diperoleh 

N = Skor maksimal 

Tabel 3.1 Kategori Kriteria Penilaian Hasil Pengamatan Aktivitas Guru
26

 

No. Nilai % 

 

Kategori Penilaian 

1.  0% ≤ p < 40% Kurang 

2.  40% ≤ p < 60% Cukup 

3. 60% ≤ p < 80% Baik 

4. 80% ≤ p < 100% Baik Sekali 

Sumber : Anas Sudjonno 

                                                     
26

Anas Sodjono, Pengantar Statistik pendidikan , (Jakarta: Raja Grafindo,2008) h.43 
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   Data dari observasi ini untuk menjawab rumusan masalah tentang 

bagaimana aktivitas peserta didik dalam meningkatkan partisipasi aktif belajar 

peserta didik melalui penerapan model pembelajaran SPADE pada pembelajaran 

matematika di kelas III MIN 1 Bener Meriah. 

 

2. Analisis Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

    Menurut Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di MIN 1 Bener Meriah 

untuk ketuntasan belajar individual paling sedikit ≥75, sedangkan ketuntasan 

belajar peserta didik  secara klasikal ≥80%. Data yang digunakan untuk 

menganalisis ketuntasan hasil belajar peserta didik adalah nilai yang diperoleh 

dari hasil soal tes yang diberikan. 

  Untuk melihat ketuntasan belajar secara individu maupun klasikal, 

selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskripstif 

persentase dengan rumus: 

  
  

 
  X 100% 

Keterangan  

 P = Angka Persentase  

 F = Jumlah siswa tuntas 

 N = Jumlah siswa  keseluruhan 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian  

    Adapun deskripsi lokasi penelitian yaitu gambaran tentang lokasi 

penelitian yang mencakup tentang latar belakang sekolah, sejarah berdirinya 

sekolah, keadaan guru, keadaan peserta didik  serta sarana dan prasarana yang 

ada di MIN 1 Bener Meriah. 

1. Latar Belakang Sekolah  

     Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bener Meriah terletak di Jln. Simpang 

Tiga - Bale Atu Kampung Blang Sentang Kecamatan Bukit Kabupaten Bener 

Meriah. Demi tercapainya Pelaksanaan proses belajar mengajar sebagai mana 

yang diharapkan (diamanatkan) UUD 1945, dalam implementasinya kami dari 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bener Meriah merumuskan dan menetapkan sebuah 

program kerja. 

      Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bener Meriah dalam mengelola proses 

belajar mengajar terdiri dari 19 rombongan belajar (Rombel) dengan ruang kelas 

yang tersedia 10 lokal kelas belajar Mengajar,dengan jumlah Murid 712 yang 

terbagi dalam kelas pagi dan kelas siang. Secara keseluruhan MIN 1 Bener 

Meriah dengan struktur organisasi yang terdiri dari 1(satu) Kepala madrasah, 3 

koordinator Madrasah, 40 orang Guru Tenaga Pendidik , 1 orang Bendahara dan 2 

(dua) Tata Usaha. 
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2. Profil Sekolah  

1. Nama Madrasah : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bener Meriah 

2. Alamat    : Jln. Simpang Tiga-Bale Atu Kampung Blang      

           Sentang 

3. Kecamatan  : Bukit 

4. Kabupaten  : Bener Meriah 

5. Provinsi   : Aceh 

6. Kode Pos   : 24581 

7. No. Telepon  : (0643) 7425339 

8. Fax   : (0643) 7425339 

9. Email   : minsimpangtiga12@yahoo.com 

10. No. Statistik  : 111111170001 

11. NPSM   : 60703432 

12. Type Madrasah 

a. Status   : Negeri 

b. Tingkat Akreditasi : B 

c. Tahun Akreditasi : 2016 

d. Type Bangunan : Permanen 

e. Keadaan Bangunan : Baik 

13. Pemegang Rekening Madrasah 

a. Kepala   : Amiruddin, S.Ag 

b. Bendahara Pembantu : Hidayat, S.A 
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3. Keadaan Sarana dan Prasarana  

   Dalam dunia pendidikan, sarana dan prasarana memegang peranan penting 

didalam menunjang kelancaran proses belajar mengajar. Bahkan saran dan 

prasarana mutlak di perlukan karena semakin lengkap sarana yang ada dalam 

suatu sekolah semakin menunjang proses belajar mengajar. Tanpa adanya sarana 

dan prasarana didalam pendidikan  maka proses pembelajaran itu tidak akan 

berlangsung sebagaimana kondisi yang ideal dalam rangka pencapaian tujuan 

pendidikan. Sarana dan prasarana tersebut meliputi: 

1. Bangunan Madrasah 

        Bangunan mencakup semua bangunan atau gedung yang ada di MIN 1 

Bener Meriah, baik ruang kelas maupun jumlah bangunan lain yang merupakan 

penunjang dalam penyelenggaraan pendidikan  di MIN1 Bener Meriah. 

2. Alat – Alat Pembelajaran 

          Tersedianya ruang atau gedung saja tidak cukup, masih banyak 

peralatan yang masih berhubungan dengan proses kegiatan belajar mengajar, 

karena tanpa adanya alat – alat , kegiatan belajar mengajar tidak akan berjalan 

dengan sempurna. Adapun alat – alat tersebut yaitu : 

Tabel 4.1 Alat-alat Pembelajaran di Min MIN 1 Bener Meriah 

No Meubelair Madrasah 
Kondisi 

Baik Rusak 

1 Meja Murid  285 

2 Kursi Murid 200 378 

3 Bangku Murid - - 

4 Papan Tulis 15 5 

5 Meja Guru 40 7 
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6 Kursi Guru 40 7 

7 Lemari Guru 10 7 

8 Meubelair Perpustakaan - - 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

    Pelaksanaan penelitian di MIN 1 Bener Meriah pada semester ganjil 

2020/2021 mulai tanggal 15 oktober 2021 sampai dengan 30 oktober 2021, di 

kelas III-A MIN 1 Bener Meriah dengan jumlah di dalam kelas tersebut berjumlah 

32 siswa, yang terdiri dari 13 orang laki-lakidan 19 orang perempuan. Penelitian 

ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Siklus I dilaksanakan pada hari sabtu , 16 

oktober 2021, siklus II dilaksanakan pada hari kamis, 21 oktober 2021, dan siklus 

III dilaksanakan pada hari senin, 25 oktober 2021. Pada tanggal 30 oktober 2021 

peneliti memberikan soal post-test kepada peserta didik  untuk melihat sejauh 

mana pemahaman konsep peserta didik  dalam memahami materi yang telah 

diajarkan. Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat dalam tabel 4.2  berikut:  

Tabel 4.2. Jadwal Penelitian di MIN 1 Bener Meriah  

No. Hari/Tanggal Jam Kegiatan 

1 Sabtu 

16 oktober 2021 

08.00 - 09.20 Pembelajaran siklus I, melakukan 
penerapan model pembelajaran 
SPADE 

2 Kamis 

21 oktober 2021 

08.00 - 09.20 Pembelajaran siklus II, melakukan 
penerapan model pembelajaran 
SPADE 

3 Senin 

25 oktober 2021 

08.00 - 09.20 Pembelajaran siklus III, melakukan 
penerapan model pembelajaran 
SPADE 

 

   Data hasil penelitian dalam skripsi ini dianalisis dengan menggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Peneliti menyiapkan beberapa perangkat 

pembelajaran untuk menunjang penelitian dalam proses belajar mengajar. 
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Perangkat tersebut antar lain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) , Lembar 

Kerja Peserta didik  (LKPD), lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi 

aktivitas siswa, soal post-test. Setiap siklus PTK ini terdiri dari empat tahap yaitu 

tahap perencanaan, tahap pelaksaan, tahap observasi dan tahap refleksi. Adapun 

uraian setiap siklusnya sebagai berikut:  

1. Siklus 1  

a. Tahap perencanaan  

   Pada tahap ini peneliti mempersiapkan segala kegiatan dalam melakukan 

penelitian, yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta 

didik  (LKPD), lembar observasi aktivitas siswa, menyiapkan media yang 

berkaitan dengan model pembelajaran Singing, Playing, Analizyng, Discussing, 

dan Evaluating (SPADE), dan menyiapkan soal evaluasi. 

b.   Tahap Pelaksanaan 

Setelah segala sesuatu yang diperlukan dalam penelitian sudah disiapkan 

dengan sangat baik, maka selanjutnya pelaksanaan tindakan kelas pada siklus I 

dilakukan pada hari sabtu, tanggal 16 oktober 2021 dengan menggunakan model 

pembelajaran Singing, Playing, Analyzing, Discussing, Dan Evaluating (SPADE) 

pada pembelajaran tematik tema 8 praja muda karana subtema 2 aku anak mandiri. 

Pada pembelajaran ini di ikuti oleh peserta didik kelas III-A MIN 1 Bener Meriah 

yang berjumlah 32 siswa. Peneliti dibantu oleh Afriliana Riski (teman sejajawat) 

dan Sa’adah, S.Pd. (wali kelas III-A) MIN 1 Bener Meriah yang bertindak sebagai 

pengamat selama proses pembelajaran berlangsung.  
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  Adapun kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru terdiri dari tiga 

kegiatan yaitu, kegaitan awal, kegaitan inti dan kegiatan akhir sesuai dengan RPP. 

Pada tahap kegiatan awal guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan, 

tegur sapa, berdo’a, mengabsen siswa, dan mengkondisikan kelas. Selanjutnya 

guru memberikan apersepsi (mengenai permainan tradisional yang akan di 

mainkan oleh siswa) kepada seluruh peserta didik berupa pertanyaan. Melakukan 

apersepsi adalah sebagai awal komunukasi sebelum melaksanakan kegiatan inti. 

Kemudian, guru memberikan informasi tentang materi yang akan dibahas, guru 

memberikan motivasi kepada peserta didik agar semangat dalam mengikuti 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai.  

    Tahap selanjutnya adalah kegiatan inti. Guru menggali pengetahuan 

peserta didik dengan 5M (mengamati, menanya, menalar, mencoba dan 

mengkomunikasi). pada tahap ini, guru membimbing peserta didik  untuk 

mengamati benda-benda di sekitar kelas yang berbentuk persegi panjang, guru 

juga melakukan tanya jawab mengenai permainan tradisional yang sering mereka 

mainkan. Guru beserta para peserta didik  menyanyikan lagu “sifat-sifat bangun 

datar” dengan irama balonku bersama-sama. Setelah itu, guru menjelaskan materi 

mengenai sifat-sifat bangun datar persegi panjang. Guru juga tidak lupa 

menunjukkan arena permainan tradisional pecle (engklek) hasil dimodifikasi.  

    Selanjutnya peserta didik  dibagi kedalam beberapa kelompok heterogen.  

Guru memberikan penjelasan bahwa peserta didik  akan bermain permainan 

tradisional pecle (engklek) dengan bentuk arena persegi panjang. Guru 

menjelaskan aturan serta melakukan tanya jawab dengan peserta didik mengenai 
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permainan tradisional pecle (engklek) agar lebih paham. Guru membagikan 

LKPD yang berisi pertanyaan  berdasarkan materi yang dipelajari. Setelah semua 

kelompok mengisi LKPD, setiap kelompok berkumpul pada arena permainan 

pecle (engklek) untuk melakukan pelemparan gacu. Kemudian, setiap kelompok 

secara bergantian menyampaikan jawaban LKPD yang telah diisi untuk dibahas 

bersama-sama. 

   Tahap kegiatan akhir, guru mengarahkan peserta didik  menarik 

kesimpulan dari pembelajran siklus I dan mengutarakan kembali kesimpulan 

tersebut serta memberikan pesan moral kepada siswa. Guru memberikan 

penguatan atau pesan moral. Selanjutnya guru memberikan refleksi; guru bertanya 

tentang pembelajaran hari ini kepada siswa, seperti; “anak-anak apakah 

pembelajaran hari ini menyenangkan, kalau menyenangkan, tolong angkat dua 

jempol, kalau kurang menyenangkan angkat satu jempol, kalau menyenangkan 

lambaikan tangan’. terakhir guru memberikan reward kepada kelompok yang 

mendapatkan nilai tertinggi. 

c. Tahap Observasi 

   Hasil pengamaan terhadap aktivitas guru dan aktivutas peserta didik  di 

analisis dengan menggunakan rumus persentase. Pengamatan terhadap aktivitas 

guru dan peserta didik  dengan menggunakan instrumen yang dilakukan oleh dua 

orang pengamat. Analisis terhadap aktivitas guru dan peserta didik dalam 

pelaksanaan pembelajaran merupakan salah satu unsur yang paling penting dalam 

menentukan aktivitas suatu pembelajaran.  
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1) Observasi Aktivitas Guru Siklus 1 

    Pada tahap ini, pengamatan terhadap kemampuan guru menggunakan 

instrumen berupa lembar observasi aktivitas guru. Aktivitas guru diamati oleh 

wali kelas III-A yaitu Sa’adah, S.Pd.I. Data aktivitas guru pada siklus 1 dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Selama Kegiatan Pembelajaran Siklus 

I 

No. Aspek yang diamati Skor 
Pengamatan  

Keterangan 

1.  Pendahuluan  

Kemampuan memberikan apersepsi 

2 Cukup  

2.  Kemampuan menyampaikan motivasi/ menyampaikan 
tujuan pembelajaran 

3 Baik  

3.   Kegiatan inti 

Kemampuan menyampaikan materi pembelajaran 
tentang sifat-sifat bangun datar persegi panjang 

2 Cukup  

4.  Kemampuan menjelaskan langkah-langkah 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
Singing, Playing, Analyzing, Discussing Dan Evaluating 
(SPADE) 

2 Cukup  

5.  Kemampuan mengajak peserta didik  menanyi  1 Kurang  

6.  Kemampuan dalam melakukan tanya jawab tentang 
permainan tradasional 

2 Cukup  

7.  Kemampuan membentuk kelompok belajar siswa 2 Cukup  

8.  Kemampuan menjelaskan peraturan permainan pecle 
(engklek) 

2 Cukup  

9.  Kemampuan guru mengarahkan peserta didik dalam 
memberikan penjelasan mengenai LKPD  

3 Baik  

10.  Kemampuan mengarahkan peserta didik  berdiskusi 
untuk mengisi LKPD  

3 Baik  

11.  Kemampuan mengamati peserta didik  mengerjakan 
LKPD 

4 Baik Sekali  

12.  Kemampuan  mengarahkan peserta didik  untuk 
melakukan pelemparan gacuk dalam permaianan pecle 
(engklek) 

2 Cukup  

13.   Kemampuan mengarahkan peserta didik  untuk 
menyampaikan hasil diskusi kelompok 

1 Kurang  

14.  Kemampuan menyimpulkan materi  3 Baik  

15.  Kemampuan mengadakan evaluasi 2 Cukup  

16.  Kemampuan  menyampaikan refleksi 3 Baik  

17.  Kemampuan menyampaikan pesan moral 2 Cukup  

 Jumlah skor maksimal 68  

 Jumlah skor diperoleh 40  

 Nilai persentase 58,82% Kurang  
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   x 100% 

    
  

  
   x 100% = 58,82% 

   Berdasarkan data observasi yang dilakukan oleh pengamat terhadap 

aktivitas guru, jumlah skor nilai keseluruhan yang mencakup kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan akhir diperoleh 40. dengan demikian nilai rata-rata  

  
  

  
 x 100% = 58,82%, berarti taraf keberhasilan aktivitas guru berdasarkan 

observasi pengamatan termasuk dalam kategori cukup. Ada beberapa hal yang 

perlu ditingkatkan yaitu: pertama; kemampuan memberikan apersepsi, kedua; 

kemampuan menyampaikan materi pembelajaran tentang sifat-sifat persegi 

panjang, ketiga; kemampuan menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Singing, Playing, Analyzing, Discussing, dan 

Evaluating (SPADE), keempat; kemampuan mengajak peserta didik  bernyanyi, 

kelima; kemampuan dalam melakukan kelompok belajar, keenam; kemampuan 

menjelaskan peraturan permainan pecle (engklek), ketujuh; kemampuan 

mengarahkan peserta didik  untuk melakukan pelemparan gacuk dalam 

permainan pecle (engklek), kedelapan; kemampuan mengarahkan peserta didik  

untuk menyampaikan hasil diskusi kelompok, kesembilan; kemampuan 

mengadakan evaluasi, kesepuluh; kemampuan menyampaikan pesan moral.  

2) Observasi Aktivitas Peserta didik  Siklus 1  

     Pada tahap ini adalah kegiatan mengamati aktivitas peserta didik  pada 

saat pembelajaran berlangsung dari awal sampai akhir pembelajaran. Hasil 
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pengamatan aktivitas peserta didik pada RPP I dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut 

ini:  

Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Aktivitas peserta didik  Selama Kegiatan 

Pembelajaran Siklus I  

No. Aspek yang diamati Skor 

Penilaian 

keterangan 

1.  Pendahuluan  

Menjawab dan membaca do’a belajar  

4 Baik Sekali 

2.  Mengisi kehadiran dan mengecek 
kebersihan serta kerapian  

3 Baik 

3.  Menjawab pertanyaan sesuai dengan 
pengetahuan masing-masing (apersepsi)  

3 Baik 

4.  Mendengarkan penjelasan guru tentang 
materi yang akan dipelajari serta tujuan 
pembelajaran 

2 Cukup 

5.   Kegiatan inti 

Mengamati benda sekitar terkait materi 
pembelajaran  

3 Baik 

6.  peserta didik  melakukan tanya jawab 
dengan guru mengenai materi 

2 Cukup 

7.  Kemampuan mengajak peserta didik  
menanyi  

1 Kurang 

8.  Memperhatikan penjelasan guru mengenai 
materi  

2 Cukup 

9.  Kemampuan membentuk kelompok belajar 
siswa 

4 Baik Sekali 

10.  Mendengarkan peraturan permainan pecle 
(engklek) 

2 Cukup 

11.  Mendengarkan  penjelasan mengenai 
LKPD  

3 Baik 

12.  Mengerjakan LKPD yang diberikan oleh 
guru dengan seksama 

3 Baik 

13.  Mempresentasikan hasil LKPD kelomponya 
didepan kelas 

4 Baik Sekali 

14.  Kegiatan akhir 

Menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

4 Baik Sekali 

15.  Mengerjakan soal evaluasi 2 Cukup 

16.  Mendengarkan pesan-pesan moral yang 
disampaikan oleh guru 

4 Baik Sekali 

Jumlah skor maksimal 64  

Jumlah skor yang diperoleh 46  

Nilai persentase 71,87% Baik 

     
 

 
   x 100 

         
  

  
   x 100%  = 71,87 % 
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   Berdasarkan data observasi yang dilakukan oleh pengamat terhadap 

aktivitas peserta didik, jumlah skor nilai keseluruhan yang mencakup kegiatan 

awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir diperoleh 46. Dengan demikian nilai rata-

rata   
  

  
 x 100% =71.87%, berarti taraf keberhasilan aktivitas peserta didik  

berdasarkan observasi pengamatan termasuk kedalam kategori baik. Ada beberapa 

yang harus ditingkatkan yaitu: pertama; mendengarkan penjelasan guru tentang 

materi yang akan dipelajari serta tujuan pembelajaran, kedua; peserta didik  

melakukan tanya jawab dengan guru mengenai materi, ketiga; kemampuan guru 

mengajak peserta didik  menyanyi, keempat; kemampuan memperhatikan 

penjelasan guru mengenai materi, kelima; kemampuan mendengarkan peraturan 

permainan pecle (engklek), dan keenam; kemampuan menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari, kemampuan mengerjakan soal evaluasi.  

3) Hasil  Belajar  Peserta didik  Siklus I 

   Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran pada RPP I, guru memberikan 

soal quis (tes akhir) untuk mengetahui hasil belajar peserta didik  setelah 

diterapkannya model pembelajaran SPADE. Skor hasil tes pemahaman konsep 

matematia peserta didik  pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut: 

 Tabel 4.5. Daftar Nilai Hasil Belajar Peserta didik  Siklus I 

No. Nama Siswa Skor Keterangan (KKM ) 75 

1.  AP 100 Tuntas  

2.  AL 60  Tidak tuntas  

3.  AN 80 Tuntas  

4.  AH 80 Tuntas 

5.  ASN 70 Tidak Tuntas 

6.  AA 60 Tidak Tuntas  

7.  CA  30 Tidak Tuntas  

8.  FJ 90 Tuntas  

9.  FZ 80 Tuntas  

10.  HM  40  Tidak Tuntas  
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11.  HS 80 Tuntas  

12.  IH  60 Tidak Tuntas 

13.  JG  60 Tidak Tuntas  

14.  LN 90 Tuntas 

15.  AF 80 Tuntas 

16.  AS 100 Tuntas 

17.  FH 70 Tidak Tuntas 

18.  MR 100 Tuntas 

19.  MA 100 Tuntas 

20.  NM 90 Tuntas 

21.  NZ 80 Tuntas 

22.  NI 50 Tidak Tuntas 

23.  PH 100 Tuntas 

24.  QP 70 Tidak Tuntas 

25.  MH 60 Tidak Tuntas 

26.  RH 90 Tuntas 

27.  RA 60 Tidak Tuntas 

28.  SU 100 Tuntas 

29.  SE 100 Tuntas 

30.  YA 100 Tuntas 

31.  RD 100 Tuntas 

32.  MP 40 Tidak Tuntas 

 Sumber Data : Hasil Data Penelitian di Min 1 Bener Meriah, 2021 

 Dari data tabel di atas hasil yang didapat dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut:  

    
  

 
 x 100% 

  P =  
  

  
 x 100% = 59.37 % 

  Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 19 peserta didik  tuntas 

belajarnya dengan persentase 59.37%, sedangkan 13 peserta didik  tidak tuntas 

dengan persentase 40.62%. Berdasarkan KKM yang ditetapkan di MIN 1 Bener 

Meriah bahwa peserta didik  dikatakan tuntas belajarnya apabila mencapai nilai 

KKM. Oleh karena itu, persentase ketuntasan belajar peserta didik  masih 

dibawah 80%. Maka hasil belajar dengan penerapkan model pembelajaran 

SPADE peserta didik  untuk siklus I belum mencapai ketuntasan belajar.  
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d.  Tahap Refleksi 

    Refleksi adalah kegiatan mengkaji ulang hasil dari hasil observasi guna 

untuk memperbaiki kesalahan pada siklus I dan untuk menyempurnakan siklus II. 

Berdasarkan hasil observasi pengamatan siklus I maka yang harus diperbaiki 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.6 Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus I 

No. Refleksi Hasil Temuan Revisi 

1.  Aktivitas Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru kurang mampu 

memberikan apersepsi. 

Guru memberikan 

apersepsi kepada peserra 

didik  sesuai dengan 

materi yang diajarkan. 

Guru kurang mampu  

menyampaikan materi 

pembelajaran tentang 

sifat-sifat persegi 

panjang. 

Pada tahap selanjutnya 

guru harus mampu 

semaksimal mungkin 

dalam menyampaikan 

materi pembelajaran 

Guru kurang mampu 

menjelaskan langkah-

langkah pembelajaran 

menggunakan model 

pembelajaran Singing, 

Playing, Analyzing, 

Discussing, dan 

Evaluating (SPADE). 

Guru memberikan 

penjelasan yang menarik 

agar peserta didik  bisa 

lebih mengerti tentang 

model pembelajaran 

Singing, Playing, 

Analyzing, Discussing, 

dan Evaluating 

(SPADE). 

Guru belum mampu 

mengajak peserta didik  

bernyanyi 

Guru menyajikan lagu 

yang mudah tetapi   

menarik agar peserta 

didik  dapat mengikuti. 

Guru belum mampu  

dalam melakukan 

membentuk kelompok 

belajar peserta didik . 

Guru membimbing 

peserta didik  untuk 

membentuk kelompok 

belajar. 

 Guru kurang mampu 

menjelaskan peraturan 

permainan pecle 

(engklek) 

Guru menjelaskan 

peraturan menggunakan 

bahasa yang baik agar 

peserta didik  lebih 

mengerti tentang 
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peraturan permainan. 

Guru kurang mampu 

mengarahkan peserta 

didik  untuk melakukan 

pelemparan gacuk dalam 

permainan pecle 

(engklek),  

Guru membimbing 

peserta didik  

melakukan pelemparan 

gacuk dalam permainan 

pecle (engklek) 

Guru belum mampu 

mengarahkan peserta 

didik  untuk 

menyampaikan hasil 

diskusi kelompok 

Guru membimbing 

peserta didik  untuk 

menyampaikan hasil 

diskusi kelompok. 

Guru kurang mampu 

mengadakan evaluasi 

Pada pertemuan guru 

harus mampu 

meningkatkan 

kemampuan mengadakan 

evaluasi. 

Kemampuan 

menyampaikan pesan 

moral. 

Guru menyampaikan 

pesan moral yang dapat 

mendidik  peserta 

didik . 

2.  Aktivitas Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik  kurang 

mampu mendengarkan 

penjelasan guru tentang 

materi yang akan 

dipelajari serta tujuan 

pembelajaran 

Guru harus lebih tegas 

dan memperhatikan 

kegiatan peserta didik  

agar peserta didik  

mendengarkan 

penjelasan guru dengan 

baik. 

Peserta didik  kurang 

mampu melakukan tanya 

jawab dengan guru 

mengenai materi. 

Guru mengarahkan 

peserta didik  agar lebih 

bernai untuk bertanya 

mengenai materi yang 

belum dipahami. 

 guru mengajak peserta 

didik  menyanyi. 

Guru mengarahkan 

peserta didik  untuk 

menyanyi bersama 

Peserta didik  kurang 

memperhatikan 

penjelasan guru 

mengenai materi 

Guru harus lebih kreatif 

dan tegas dalam 

menjelaskan materi 

pembelajaran untuk 

membuat peserta didik  

lebih paham tentang 

materi tersebut. 
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2.     Siklus II 

    Setelah siklus I belum berhasil, maka dilanjutkan pada siklus II. Siklus II 

dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terdapat pada 

siklus I. Siklus II dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi seperti dipaparkan berikut ini : 

a. Tahap Perencanaan  

   Tahap penelitian yang dilakukan pada siklus I belum tercapai, maka 

dilanjutkan dengan siklus II. Pada tahap ini peneliti mempersiapkan segala 

kegiatan dalam melakukan penelitian, yaitu Rencana Pelaksaanaan Pembelajaran 

Peserta didik  kurang 

mampu mendengarkan 

peraturan permainan 

pecle (engklek) 

Guru memberikan 

penjelasan yang lebih 

menarik agar peserta 

didik  mendengarkan 

peraturan permainan 

pecle (engklek). 

  Peserta didik  kurang 

mampu mengerjakan 

soal evaluasi.  

 

Guru mengarahkan 

peserta didik  dalam 

mengerjakan soal 

evaluasi. 

3.  Hasil Belajar Hanya 19  peserta didik  

yang mencapai 

ketuntasan belajar, 

sedangkan 13 peserta 

didik  belum mencapai 

ketuntasan belajar. Oleh 

karena itu, presentase 

ketuntasan belajar 

peserta didik  masih 

dibawah 80%   

Pada tahap selanjutnya 

guru akan lebih 

menekankan dalam 

menjelaskan materi dan  
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(RPP), Lembar Kerja Peserta didik  (LKPD), lembar observasi guru dan lembar 

observasi siswa, dan menyiapkan soal evaluasi.  

b. Tahap Pelaksanaan  

     Setelah segala sesuatu yang diperlukan dalam penelitian sudah 

disiapkak dengan sangat baik, maka selanjutnya pelaksanaan tindakan pada siklus 

II dilakukan pada hari kamis tanggal 21 Oktober 2021 dengan menggunakan 

model pembelajaran SPADE pada pembelajaran tematik tema 8 praja muda 

karana, subtema 2 aku anak mandiri. Pembelajaran ini diikuti oleh peserta didik 

III-A MIN 1 Bener Meriah yang berjumlah 32 orang siswa. Peneliti dibantu oleh 

Apriliana Riski (teman sejawat) dan Sa’adah, S.Pd.I. (wali kelas III-A) MIN 1 

Bener Meriah yang bertindak sebagai pengamat selama proses pembelajaran 

langsung. Adapun kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru terdiri dari tiga 

kegiatan, yaitu; kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir sesuai dengan 

RPP.  

    Pada tahap kegiatan awal, gurur membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam, tegur, sapa berdo’a, mengabsen kehadiran siswa, dan 

mengkondisikan kelas. Selanjutnya, guru memberikan apersepsi (menghubungkan 

pengetahuan awal peserta didik  dengan materi yang akan diajarkan kepada 

seluruh berupa pertanyaan. Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik 

tentang “sifat-sifat segitiga”. Kemudian guru memberi motivasi kepada peserta 

didik  untuk membangkitkan rasa ingin tahu mereka tentang sifat-sifat segitiga. 

Guru memberikan informasi tentang materi yang akan dibahas dan tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai 



 

 

49 

   Tahap selanjutnya adalah kegiatan inti. Pada tahap ini, guru menjelaskan 

sifat-sifat segitiga dengan menggunakan origami berwarna warni agar lebih 

menarik perhatian siswa. Guru juga memberi kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik 

lainnya. Guru tidak lupa memberikan penguatan atas pertanyaan-pertanyaan yang 

peserta didik berikan. 

   Selanjutnya peserta didik dibagi kedalam beberapa kelompok heterogen.  

Guru memberikan penjelasan bahwa peserta didik  akan bermain permainan 

tradisional pecle (engklek) dengan bentuk arena persegi panjang. Guru 

menjelaskan aturan serta melakukan tanya jawab dengan peserta didik  mengenai 

permainan tradisional pecle (engklek) agar lebih paham. Guru membagikan 

LKPD yang berisi pertanyaan  berdasarkan materi yang dipelajari. Setelah semua 

kelompok mengisi LKPD, setiap kelompok berkumpul pada arena permainan 

pecle (engklek) untuk melakukan pelemparan gacuk. Kemudian, setiap kelompok 

secara bergantian menyampaikan jawaban LKPD yang telah diisi untuk dibahas 

bersama-sama. 

    Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan akhir (penutup). pada tahap ini 

menanyakan kepada peserta didik apakah ada yang belum mengerti dan meminta 

kepada peserta didik  untuk bertanya jika ada yang kurang dipahami tentang 

materi yang telah dipelajari. Selanjutnya, guru memberikan soal tes siklus II untuk 

mengukur pemahaman konsep peserta didik  pada materi pembelajaran. Adapun 

lembar soal dapat dilihat pada lampiran. Setelah itu, guru mengarahkan peserta 

didik  menarik kesimpulan dari pembelajaran siklus II dan menguatkan kembali 
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kesimpulan tersebut. Guru memberikan penguatan atau pesan belajar dan moral. 

Selanjtnya, guru memberikan refleksi; “ guru bertanya tentang pembelajaran hari 

ini kepada peserta didik , anak-anak apakah pembelajaran hari ini menyenangkan 

kalo menyenangkan tolong angkat dua jempol, kalau kurang menyenangkan 

angkat satu jempol, kalo tidak menyenangkan, lambaikan tangan”.  Terakhir, 

guru memberikan reward kepada kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi.  

c. Observasi 

Sama halnya pada pengamatan yang dilakukan pada siklus I, yaitu 

pengamatan yang diamati oleh dua orang pengamat, dimana hal yang diamati 

adalah aktivitas peserta didik  dan kemampuan guru selama pembelajaran 

berlangsung. Adapun hasil pengamatan aktivitas peserta didik  dan kemampuan 

guru dapat dlihat pada tabel 4.13 dan tabel 4.14 berikut ini: 

1) Pengamatan Aktivitas Guru 

    Observasi yang dilakukan pada siklus II ini antara lain pengamatan 

terhadap aktivitas guru pada saat melaksanakan pembelajaran yang dilakukan oleh 

peneliti dengan menggunakan model pembelajaran SPADE. Observasi ini 

menggunakan instrumen yang diamati oleh Ibu Sa’adah, S.Pd.I (wali kelas III-A). 

berikut ini adalah hasil pengamatan aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Singing, Playing, Analyzing, 

Discussing, Dan  Evaluating (SPADE) yang dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 4.7.   Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran 

Siklus II 

No. Aspek yang diamati Skor 

Pengamatan 

Kategori 

1.  Pendahuluan  
Kemampuan memberikan apersepsi 

3 Baik 

2.  Kemampuan menyampaikan motivasi/ menyampaikan 
tujuan pembelajaran 

3 Baik 

3.   Kegiatan inti 

Kemampuan menyampaikan materi pembelajaran 
tentang sifat-sifat bangun datar persegi panjang 

3 Baik 

4.  Kemampuan menjelaskan langkah-langkah 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
Singing, Playing, Analyzing, Discussing Dan 
Evaluating (SPADE) 

2 Cukup 

5.  Kemampuan mengajak peserta didik  menanyi  3 Baik 

6.  Kemampuan dalam melakukan tanya jawab tentang 
permainan tradasional 

3 Baik 

7.  Kemampuan membentuk kelompok belajar siswa 3 Baik 

8.  Kemampuan menjelaskan peraturan permainan pecle 
(engklek) 

2 Cukup 

9.  Kemampuan guru mengarahkan peserta didik dalam 
memberikan penjelasan mengenai LKPD  

3 Baik 

10.  Kemampuan mengarahkan peserta didik  berdiskusi 
untuk mengisi LKPD  

3 Baik 

11.  Kemampuan mengamati peserta didik  mengerjakan 
LKPD 
 

4 Baik 
Sekali 

12.  Kemampuan  mengarahkan peserta didik  untuk 
melakukan pelemparan gacuk dalam permaianan pecle 
(engklek) 

2 Cukup 

13.   Kemampuan mengarahkan peserta didik  untuk 
menyampaikan hasil diskusi kelompok 

3 Baik 

14.  Kemampuan menyimpulkan materi  3 Baik 

15.  Kemampuan mengadakan evaluasi 4 Baik 
Sekali 

16.  Kemampuan  menyampaikan refleksi 3 Baik 

17.  Kemampuan menyampaikan pesan moral 3 Baik 

 Jumlah skor maksimal 68  

 Jumlah skor yang diperoleh 51  

 Nilai Persentase 75,00% Baik  

 

    
 

 
   x 100% 

     
  

  
   x 100%  = 75,00%  
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     Hasil observasi pada tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa aktivitas 

guru dengan menggunakan  media pembelajaran Singing, playing, Analyzing, 

Discussing, dan Evaluating (SPADE) pada siklus II mendapat skor 75.00%. 

Berdasarkan kategori penilaian, persentase berada di kategori baik sekali, akan 

tetapi masih ada beberapa kemampuan yang perlu ditingkatkan, yaitu: pertama, 

kemampuan menjelaskan kepada peserta didik  cara membentuk kelompok 

belajar, kedua, kemampuan menjelaskan peraturan permainan pecle (engklek), 

ketiga,Kemampuan  mengarahkan peserta didik  untuk melakukan pelemparan 

gacuk dalam permaianan  pecle (engklek). 

2)  Observasi Aktivitas Peserta didik Siklus II  

   Tahap ini adalah kegiatan mengamati aktivitas peserta didik  pada saat 

pembelajaran berlangsung, dari awal sampai akhir pembelajaran. Hasil 

pengamatan aktivitas peserta didik  pada RPP siklus II dapat dilihat pada tabel 

4.8 berikut ini: 

Tabel 4.8 Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus II 

No. Aspek yang diamati Skor 
pengamatan 

 

kategori 

1.  Pendahuluan  
Menjawab dan membaca do’a belajar  

4 Baik 
Sekali 

2.  Mengisi kehadiran dan mengecek kebersihan serta 
kerapian  

3 Baik 

3.  Menjawab pertanyaan sesuai dengan pengetahuan 
masing-masing (apersepsi)  

3 Baik 

4.  Mendengarkan penjelasan guru tentang materi yang 
akan dipelajari serta tujuan pembelajaran 

3 Baik 

5.   Kegiatan inti 
Mengamati benda sekitar terkait materi 
pembelajaran  

3 Baik 

6.  peserta didik  melakukan tanya jawab dengan 
guru mengenai materi 

2 Cukup 

7.  Kemampuan mengikuti  guru menanyi  1 kurang 

8.   Memperhatikan penjelasan guru mengenai materi  3 Baik 
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9.  Kemampuan membentuk kelompok belajar siswa 4 Baik 
Sekali 

10.  Mendengarkan peraturan permainan pecle 
(engklek) 

2 Kurang 

11.  Mendengarkan  penjelasan mengenai LKPD  3 Baik 

12.  Mengerjakan LKPD yang diberikan oleh guru 
dengan seksama 

3 Baik 

13.  Mempresentasikan hasil LKPD kelomponya 
didepan kelas 

4 Baik 
Sekali 

14.  Kegiatan akhir 

Menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

4 Baik 
Sekali 

15.  Mengerjakan soal evaluasi 3 Baik 

16.  Mendengarkan pesan-pesan moral yang 
disampaikan oleh guru 

4 Baik 
sekali 

Jumlah skor maksimal 64  

Jumlah skor yang diperoleh 51  

Nilai persentase 79,68% Baik 

 

  
 

 
   x 100% 

     
  

  
   x 100% = 79,68% 

 Hasil observasi pada tabel 4.8 di atas menunjukan bahwa aktivitas siswa 

dengan aktivitas siswa dengan menggunakan model pembelajaran Singing, 

Playing, Analyzing, Discussing, Dan  Evaluating (SPADE) mendapatkan skor 

persentase 79,68%. berdasarkan kategori penilaian  persentase 79,68% berada 

pada kategori baik, akan tetapi ada beberapa aktivitas yang perlu ditingkatkan lagi, 

yaitu : pertama,  melalukan tanya jawab tentang mengenai materi, kedua, 

mengikuti guru bernyanyi, ketiga, mendengarkan peraturan permainana pecle 

(engklek), keempat, menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

3) Hasil Belajar Peserta didik  Siklus II 

    Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran pada siklus II, guru 

memberikan soal evaluasi (tes akhir) perindividu untuk mengetahui hasil belajar 

matematika setelah diterapkannya model pembelajaran SPADE pada materi sifat-
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sifat segitiga yang diikuti oleh 32 peserta didik . Skor hasil belajar matematika 

peserta didik  pada siklus II dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut: 

Tabel 4.9. Daftar Nilai Hasil Belajar Siklus II 

No. Nama Siswa Skor Keterangan  

1.  AP 95 Tuntas  

2.  AL 40  Tidak tuntas  

3.  AN 70 Tidak Tuntas  

4.  AH 85 Tuntas 

5.  ASN 70 Tidak Tuntas 

6.  AA 70 Tidak Tuntas  

7.  CA  80 Tuntas  

8.  FJ 40 Tidak Tuntas  

9.  FZ 90 Tuntas  

10.  HM  30  Tidak Tuntas  

11.  HS 85 Tuntas  

12.  IH  20 Tidak Tuntas 

13.  JG  70 Tidak Tuntas  

14.  LN 80 Tuntas 

15.  AF 80 Tuntas 

16.  AS 80 Tuntas 

17.  FH 85 Tuntas 

18.  MR 85 Tuntas 

19.  MA 85 Tuntas 

20.  NM 60 Tidak Tuntas 

21.  NZ 90 Tuntas 

22.  NI 90 Tuntas 

23.  PH 80 Tuntas 

24.  QP 70 Tidak Tuntas 

25.  MH 85 Tuntas 

26.  RH 90 Tuntas 

27.  RA 85 Tuntas 

28.  SU 70 Tuntas 

29.  SE 85 Tuntas 

30.  YA 85 Tuntas 

31.  RD 100 Tuntas 

32. MP 70 Tidak Tuntas 

   

    
  

 
 x 100% 

  P =  
  

  
 x 100% = 65,62 % 

   Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat dilihat pada siklus II ini sudah 

mengalami peningkatan pada hasil belajar peserta didik  yaitu 21 peserta didik  
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yang tuntas dengan skor persentase 65,62% dan 11 peserta didik  yang tidak 

tuntas dengan skor persentase 34,38%. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

siklus II maka dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar pada 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Singing, Playing, 

Analizyng, Discussing dan Evaluating (SPADE) peserta didik  mengalami 

peningkatan dari siklus I yang hanya 59,37% dan pada siklus II mengalami 

peningkatan menjadi 65,62%. 

d. Tahap Refleksi 

    Berdasarkan hasil observasi dari kegiatan tindakan pada siklus II maka 

masing-masing aspek yang diamati dan dianalisis sudah tercapai, sebagaimana 

yang diharapkan. Refleksi pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.10. Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus II  

No. Refleksi Hasil Temuan Revisi 

1.  Aktivitas Guru Guru kurang mampu 
menjelaskan langkah-langkah 
pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran Singing, 
Playing, Analizyng, 
Discussing dan Evaluating 
(SPADE) 

Guru harus menggunakan 
bahasa yang mudah 
dimengerti  agar peserta 
didik  lebih paham 
mengenai model 
pembelajaran Singing, 
Playing, Analizyng, 
Discussing dan 
Evaluating (SPADE)   

Guru kurang mampu 
menjelaskan peraturan 
permainan pecle (engklek). 

Guru harus tegas dalam 
menyampaikan penjelasan 
peraturan permainan  
pecle (engklek). 

Guru kurang mampu 
mengajak peserta didik  
bernyanyi 

Guru menggunakan lagu 
yang mudah tetapi 
menarik agar mudah 
diikuti oleh  peserta 
didik . 

2.  Aktivitas Siswa Peserta didik  melakukan 
tanya jawab dengan guru 
mengenai materi 

Guru mengarahkan 
peserta didik  agar lebih 
berani untuk bertanya 
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3. Siklus III 

   Siklus III dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang 

terdapat pada siklus II. Siklus III ini terdiri atas tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, tahap pengamatan (observasi) dan refleksi.  

a. Tahap Perencanaan  

   Persentase pemahaman konsep siswa pada siklus II sudah mengalami 

peningkatan yakni berada pada taraf  baik. Namun demikiian, peneliti 

melanjutjan penelitian pada siklus III untuk memastikan bahwa dengan 

menerapkan model pembelajaran Singing, Playing, Analizyng, Discussing, dan 

mengenai materi yang 
belum dipahami 

Peserta kurang mampu 
mengikuti guru menyanyi 

Guru mengarahkan 
peserta didik  untuk 
bernyanyi bersama 

Peserta didik  kurang 
mampu peraturan permainan 
pecle (engklek) 

 

 

Guru memberikan 
penjelasan yang lebih 
menarik agar peserta didik  
mendengarkan peraturan 
permainan pecle (engklek) 

3.  Hasil Belajar Masih ada peserta didik  
yang tingkat pemahaman 
konsep matematikanya masih 
belum tahap sangat baik, 11 
peserta didik  masih dalam 
taraf kurang.  

 Guru memberikan 
beberapa contoh soal yang 
mudah dipahami oleh 
peserta didik  dan 
meminta kepada peserta 
didik  agar 
memperhatikan penjelasan 
dengan serius agar materi 
yang dipelajari bisa 
dipahami dengan 
menggunakan model 
Singing, Playing, 

Analizyng, Discussing, 

dan Evaluating 

(SPADE) . 
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Evaluating (SPADE) peserta didik  sudah benar-benar paham dan dapat 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik  pada materi tersebut. Sebelum 

melaksanakan tindakan pada siklus III, peneliti terlebih dahulu harus mengetahui 

hal-hal yang pelu diperbaiki pada siklus II serta cara mengatasinya (dapat dlihat 

pada tabel 4.15 agar kesalahan-kesalahan yang terdapat pada siklus II 

kemungkinan besar tidak terulang kembali pada saat melaksanakan tindakan pada 

siklus III . pada tahap ini, peneliti mempersiapkan segala kegiatan dalam 

melakukan penelitian, yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) , Lembar 

Kerja Peserta didik  (LKPD), membuat lembar observasi guru, lembar aktivitas 

siswa, dan soal postest. 

b. Tahap  Pelaksanaan  

    Setelah segala sesuatu yang diperlukan dalam penelitian sudah disiapkan 

dengan sangat baik. Selanjutnya pelaksanaan tindakan pada siklus III dilakukan 

pada hari senin tanggal 25 oktober 2021 dengan menerapkan model pembelajaran 

Singing, Playing, Analizyng, Discussing, dan Evaluating (SPADE) pada 

pembelajaran tematik tema 8 praja muda karana, subtema 2 aku anak mandiri.  

   Pembelajaran diikuti oleh peserta didik  kelas III-A MIN 1 Bener Meriah 

yang berjumlah 32 peserta didik . Peneliti dibantu oleh Afriliana Riski (teman 

sejawat) dan Sa’adah (wali kelas III-A) MIN 1 Bener Meriah yang bertindak 

sebagai pengamat selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun kegiatan 

pembelajaran yang diterapkan guru terdiri dari tiga kegiatan yaitu, kegiatan awal, 

kegiatan inti dan kegiatan akhir sesuai RPP.  
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   Pada tahap kegiatan awal guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, tegur, sapa, berdo’a, mengabsen kehadiran peserta didik , 

serta mengkondisikan kelas. Selanjutnya, guru memberikan apersepsi 

(menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan materi yang akan diajarkan) 

kepada seluruh peserta didik  berupa pertanyaan, guru mengajukan pertanyaan 

kepada peserta didik  tentang “ benda dikelas yang berbentuk persegi dan persegi 

panjang”. Kemudian, guru memberi motivasi kepada peserta didik  untuk 

membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik  tentang sifat-sifat persegi dan 

persegi panjang. Guru memberikan informasai tentang materi yang akan dibahas 

dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai.  

   Tahap selanjutnya adalah kegiatan inti. Pada tahap ini, guru mengajak 

peserta didik  bernyanyi “persegi dan persegi panjang dengan nada pelangi-

pelangi dan lirik yang berkaitan dengan sifat-sifat persegi dan persegi panjang”  

sehingga menarik perhatian peserta didik . Selanjutnya guru memperlihatkan 

gambar bentuk-bentuk persegi dan persegi panjang pada kertas karton. Guru juga 

memberi kesempatan kepada peserta didik  untuk bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik  lainnya. Guru tidak lupa 

memberikan penguatan atas pertanyaan-pertanyaan yang peserta didik  berikan.  

   Selanjutnya peserta didik  dibagi kedalam beberapa kelompok secara 

heterogen. Guru memberika penjelasan bahwa peserta didik  akan melakukan 

permaianan gobak sodor dengan bentuk arena persegi dan persegi panjang. Guru 

membagikan LKPD yang berisi pertanyaan berdasarkan materi yang dipelajari. 
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Setelah setiap kelompok selesai mengerjakan LKPD, setiap perwakilan kelompok 

dipersilahkan mempresentasikan hasil pengerjaan LKPD tersebut.  

   Kegiatan selanjutnya adalah ketika akhir (penutup). pada tahap ini, guru 

menanyakan kepada peserta didik  apakah ada yang belum mengerti dan 

meminta kepada peserta didik  untuk bertanya jika ada yang kurang dimengerti 

tentang materi yang telah dipelajari. Selanjutnya, guru memberikan soal tes siklus 

III untuk mengukur pemahaman konsep peserta didik  pada materi pembelajaran. 

Setelah itu guru mengarahkan peserta didik  menarik kesimpulan dari 

pembelajaran siklus III dan menguatkan kembali kesimpulan tersebut. Guru 

memberikan penguatan atau pesan belajar dan moral. Selanjutnya, guru 

memberikan refleksi “ guru bertanya pembelajaran hari ini kepada siswa, anak-

anak apakah pembelajaran hari ini menyenangkan”. Terakhir guru memberikan 

reward kepada kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi.  

c. Observasi  

   Sama halnya dengan siklus sebelumnya pada II, yaitu pelaksanaan 

pembelajaran diamati oleh dua orang pengamat. Dimana hal yang diamati adalah 

aktivitas siswa dan kemampuan guru selama pembelajaran berlangsung. Adapun 

hasil dari pengamatan terhadap aktivitas siswa dan kemampuan guru dapat dilihat 

pada tabel 4.11dan tabel 4.12 berikut ini:  

1) Pengamatan Aktivitas Guru 

   Observasi yang dilakukan pada siklus III ini antara lain pengamatan 

terhadap aktivitas guru pada saat melaksanakan pembelajaran yang dilakukan oleh 

peneliti dengan menggunakan model pembelajaran Singing, Playing, Analyzing, 
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Discussing, dan Evaluating (SPADE). Observasi  ini menggunakan instrumen 

yang berupa lembar observasi yang diamati oleh sang pengamat, yaitu ibu 

Sa’adah, S.Pd.I (wali kelas III-A). Berikut adalah hasil pengamatan aktivitas guru 

dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Singing, Playing, Analyzing, Discussing, dan Evaluating (SPADE) dapat dilihat 

dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran Siklus 

III 

No. Aspek yang diamati Skor 
penilaian 

 

kategori 

1.  Pendahuluan  

Kemampuan memberikan apersepsi 

4 Baik 
Sekali 

2.  Kemampuan menyampaikan motivasi/ 
menyampaikan tujuan pembelajaran 

4 Baik 
Sekali 

3.   Kegiatan inti 

Kemampuan menyampaikan materi pembelajaran 
tentang sifat-sifat bangun datar persegi panjang 

4 Baik 
Sekali 

4.  Kemampuan menjelaskan langkah-langkah 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
Singing, Playing, Analyzing, Discussing Dan 
Evaluating (SPADE) 

4 Baik 
Sekali 

5.  Kemampuan mengajak peserta didik menanyi  4 Baik 
Sekali 

6.  Kemampuan dalam melakukan tanya jawab 
tentang permainan tradasional 

4 Baik 
Sekali 

7.  Kemampuan membentuk kelompok belajar siswa 4 Baik 
Sekali 

8.  Kemampuan menjelaskan peraturan permainan 
pecle (engklek) 

4 Baik 
Sekali 

9.  Kemampuan guru mengarahkan peserta didik 
dalam memberikan penjelasan mengenai LKPD  

4 Baik 
Sekali 

10.  Kemampuan mengarahkan peserta didik  
berdiskusi untuk mengisi LKPD  

4 Baik 
Sekali 

11.  Kemampuan mengamati peserta didik 
mengerjakan LKPD 

4 Baik 
Sekali 

12.  Kemampuan  mengarahkan peserta didik untuk 
melakukan pelemparan gacuk dalam permaianan 
pecle (engklek) 

4 Baik 
Sekali 

13.   Kemampuan mengarahkan peserta didik untuk 4 Baik 
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menyampaikan hasil diskusi kelompok Sekali 

14.  Kemampuan menyimpulkan materi  4 Baik 
Sekali 

15.  Kemampuan mengadakan evaluasi 4 Baik 
Sekali 

16.  Kemampuan  menyampaikan refleksi 3 Baik 

17.  Kemampuan menyampaikan pesan moral 3 Baik 

 Jumlah skor maksimal 68  

 Jumlah diperoleh 66  

 Nilai Persentase 97,06% Baik 
Sekali 

   
 

  
 x 100% 

   
  

   
 x 100% = 97,06 % 

    Hasil observasi pada tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa aktivitas guru 

dengan menggunakan model pembelajaran Singing, Playing, Analyzing, Discussing, 

dan Evaluating (SPADE) pada siklus III mendapat skor persentase 97,06%. 

berdasarkan kateogori penilaian, persentase 97,06 % berada  pada kategori baik 

sekali.  

2) Observasi Aktivitas Peserta didik  Pada Siklus III 

    Tahap ini merupakan kegiatan mengamati aktivitas siswa pada saat 

pembelajaran berlangsung, dari awal sampai akhir pembelajaran. Hasil pengamatan 

aktivitas peserta didik  pada RPP III dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut ini:  

Tabel 4.12 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran Siklus 

III 

No. Aspek yang diamati Skor 
penilaian 

 

kategori 

1.  Pendahuluan  

Menjawab dan membaca do’a belajar  

4 Baik 
Sekali 

2.  Mengisi kehadiran dan mengecek kebersihan serta 
kerapian  

4 Baik 
Sekali 

3.  Menjawab pertanyaan sesuai dengan pengetahuan 
masing-masing (apersepsi)  

3 Baik 

4.  Mendengarkan penjelasan guru tentang materi yang 
akan dipelajari serta tujuan pembelajaran 

3 Baik 

5.   Kegiatan inti 4 Baik 



 

 

62 

Mengamati benda sekitar terkait materi pembelajaran  Sekali 

6.  peserta didik  melakukan tanya jawab dengan guru 
mengenai materi 

4 Baik 
Sekali 

7.  Kemampuan mengikuti  guru menanyi  3 Baik 

8.  Memperhatikan penjelasan guru mengenai materi  4 Baik 
Sekali 

9.  Kemampuan membentuk kelompok belajar siswa 4 Baik 
Sekali 

10.  Mendengarkan peraturan permainan pecle (engklek) 4 Baik 
Sekali 

11.  Mendengarkan  penjelasan mengenai LKPD  4 Baik 
Sekali 

12.  Mengerjakan LKPD yang diberikan oleh guru 
dengan seksama 

4 Baik 
Sekali 

13.  Mempresentasikan hasil LKPD kelomponya didepan 
kelas 

4 Baik 
Sekali 

14.  Kegiatan akhir 

Menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

3 Baik 

15.  Mengerjakan soal evaluasi 4 Baik 
Sekali 

16.  Mendengarkan pesan-pesan moral yang disampaikan 
oleh guru 

4 Baik 
Sekali 

Jumlah skor maksimal 64  

Jumlah skor diperoleh 56  

Nilai Persentase 87,50 Baik 
Sekali 

    
 

  
 x 100% 

    
  

   
 x 100% = 87,50 % 

   Hasil observasi pada tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa aktivitas siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran Singing, Playing, Analyzing, Discussing, 

dan Evaluating (SPADE) mendapatkan skor persentase 87,50%. berdasarkan 

kategori penilaian penilaian, persentase 87,50% berada pada kategori baik sekali.  

3)  Hasil Belajar Peserta didik Pada Siklus III 

   Setelah melakukan kegiatan pembelajaran pada siklus III, guru 

memberikan soal postest (tes akhir) per individu untuk mengetahui hasil belajar 

setelah diterapkannya model pembelajaran Singing, Playing, Analyzing, Discussing, 

dan Evaluating (SPADE) pada materi sifat-sifat persegi dan persegi panjang  
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yang diikuti oleh 32 peserta didik . Skor hasil belajar pada siklus III dapat dilihat 

pada tabel berikut:  

Tabel 4.13 Daftar Nilai Hasil Belajar Siklus III 

No. Nama Siswa Skor Keterangan  

1.  AP 100 Tuntas  

2.  AL 100  tuntas  

3.  AN 90 Tuntas  

4.  AH 100 Tuntas 

5.  ASN 100 Tuntas 

6.  AA 90 Tuntas  

7.  CA  80 Tuntas  

8.  FJ 40 Tidak Tuntas  

9.  FZ 100 Tuntas  

10.  HM  20  Tidak Tuntas  

11.  HS 90 Tuntas  

12.  IH  100  Tuntas 

13.  JG  90  Tuntas  

14.  LN 80 Tuntas 

15.  AF 45 Tidak Tuntas 

16.  AS 85 Tuntas 

17.  FH 70 Tidak Tuntas 

18.  MR 30  Tidak Tuntas 

19.  MA 90 Tuntas 

20.  NM 100  Tuntas 

21.  NZ 85 Tuntas 

22.  NI 80 Tuntas 

23.  PH 85 Tuntas 

24.  QP 85 Tuntas 

25.  MH 85 Tuntas 

26.  RH 95 Tuntas 

27.  RA 90 Tuntas 

28.  SU 100 Tuntas 

29.  SE 80 Tuntas 

30.  YA 20 Tidak Tuntas 

31.  RD 100 Tuntas 

32.  MP 100  Tuntas 

 Sumber data: hasil penelitian di MIN 1 Bener Meriah, 2021 

 Dari tabel 4.13 di atas hasil yang didapat dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

   
  

 
 X 100% 

   
  

  
 X 100 % = 81,25% 
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     Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat pada siklus III sudah mengalami 

peningkatan pada hasil belajar peserta didik  yaitu 26 orang peserta didik  yang 

tuntas dengan skor persentase 81, 75% dan enam peserta didik  yang tidak tuntas 

dengan skor persentase 18,73%. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari siklus III 

maka dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar pada pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Singing, Playing, Analyzing, Discussing, 

dan Evaluating (SPADE) mengalami peningkatan dari siklus II yang hanya 

mendapatkan 65,62% dan pada siklus III mengalami peningkatan menjadi 81,25%. 

 

d. Tahap Refleksi siklus III 

   Berdasarkan hasil tes di atas dapat diketahui bahwa 26 peserta didik  

yang tuntas (81,25%) dan 6 peserta didik  lainnya yang belum tuntas (18,75%). 

Namun selama kegiatan pembelajaran, peserta didik  semakin aktif dan nilainya 

menunjukkan peningkatan dalam mengikuti proses pembelajaran, hal ini terlihat 

pada siklus III  khususnya dalam kegiatan inti sudah mencapai ketegori klasikal 

yaitu 80%. Ketuntasan semua siklus dalam belajar secara klasikal dapat dilihat 

pada tabel 4.14 di bawah ini: 

Tabel 4.14: Ketuntasan Belajar Peserta didik  

No.  Ketuntasan  Frekuensi (F) Persentase (%) 

Siklus 
I 

Siklus 
II 

Siklus 
III 

Siklus I Siklus 
II 

Siklus 
III 

1.  Tuntas  19 21 26 59,37% 65,62% 81,25% 

2.  Belum Tuntas 13 11 6 40,62% 34,38% 18,75% 

 Jumlah  32 32 32 100% 100% 100% 
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  Terlihat dari tabel 4.14  dapat disimpulkan bahwa hasil ketuntasan belajar 

peserta didik  secara klasikal telah tercapai pada siklus III. Penelitian tindakan 

kelas ini hanya dilakukan tiga siklus. Dari tabel di atas menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar peserta didik  yang meningkat pada setiap siklus. 

C. Pembahasan Penelitian  

   Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu suatu upaya 

untuk mencermati kegiatan belajar sekelompok peserta didik  dengan 

memberikan sebuah tindakan (treatment) yang sengaja dimunculkan. Tindakan 

tersebut dilakukan oleh guru bersama-sama dengan peserta didik , dengan maksud 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran.
27

 

  Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus yang bertujuan untuk melihat 

proses penerapan model pembelajaran Singing, Playing, Analyzing, Discussing, 

dan Evaluating (SPADE) untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

sifat-sifat bangun datar. Hasil analisis data terhadap aktivitas guru dan siswa 

diperoleh dari pembelajaran yang berlangsung telah memenuhi kriteria 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Singing, Playing, 

Analyzing, Discussing, dan Evaluating (SPADE). Berdasarkan data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini, maka hal-hal yang perlu dianalisis adalah 

sebagai berikut: 

 

 

                                                     
27 Prof. Dr. H. E. Mulyasa, M.Pd., Praktek penelitian tindakan kelas. (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2012), h.11 
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1. Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran 

  Aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru dari siklus I, siklus II dan 

siklus III mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari skor yang diperoleh 

pada siklus I dengan persentase 58,82% (kategori cukup), sedangkan pada siklus 

II dengan persentase 75,00% (kategori baik), dan siklus III dengan persentase 

97.06% (kategori baik sekali). Dengan demikian, data tersebut menunjukkan 

bahwa aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran Singing, Playing, Analyzing, Discussing, dan Evaluating (SPADE) 

pada materi sifat-sifat bangun datar pada kategori baik sekali sesuai dengan 

kriteria yang diharapkan. Aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran pada 

kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup sudah terlaksana sesuai dengan 

rencana yang telah disusun pada RPP I, II, dan III. 

   Adapun faktor yang mendukung keberhasilan guru dalam mengelola 

pembelajaran antara lain karena tersedianya media pembelajaran yang menarik. 

Guru dapat memilih model pembelajaran yang sesuai dengan efisien dalam 

sebuah pembelajaran agar tercapainya tujuan pembelajaran. Model pembelajaran 

yang sesuai dengan permainan tradisional saat pembelajaran yaitu model 

pembelajaran Singing, Playing, Analyzing, Discussing, dan Evaluating (SPADE) . 

model pembelajaran yang berpola lima langkah kegiatan pembelajaran, yaitu 

singing (bernyanyi), Playing (bermain), Analyzing (menganalisis), Discussing 

(diskusi), dan Evaluating (evaluasi). Model pembelajaran  SPADE  yang 

didalamnya mengeimplementasikan pembelajaran berbasis  permainan 
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tradisional.
28

 Media SPADE dapat digunakan sebagai media pembelajaran pada 

materi bangun datar. Karena materi bangun datar adalah salah satu materi 

pelajaran matematika yang abstrak sehingga perlu menggunakan media 

pembelajaran supaya konsep yang disampaikan dapat diterima oleh siswa dengan 

baik. 

2. Hasil pengolahan data aktivitas peserta didik  

  Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas peserta didik  selama 

pembelajaran, bahwa aktivitas peserta didik  mengalami peningkatan, pada 

siklus I dengan nilai persentase 71,87% (kategori baik), sedangkan pada siklus II 

dengan nilai persentase 79.68% (kategori baik), dan siklus III dengan nilai 

persentase 87,50% (kategori baik sekali). Hal tersebut membuktikan bahwa dalam 

menerapkan model pembelajaran Singing, Playing, Analyzing, Discussing, dan 

Evaluating (SPADE) selalu berusaha untuk memaksimalkan aktivitas peserta 

didik  selama pembelajaran, sehingga aktivitas peserta didik  dalam 

pembelajaran terus meningkat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas peserta didik  di MIN 1 Bener Meriah kelas III-A selama pembelajaran 

dengan menggunakan  model pembelajaran Singing, Playing, Analyzing, 

Discussing, dan Evaluating (SPADE) pada materi sifat-sifat bangun datar 

berlangsung dengan baik sekali dan sesuai dengan kritria yang diharapkan.  

   Model pembelajaran yang sesuai dengan permainan tradisional saat 

pembelajaran yaitu model pembelajaran Singing, Playing, Analyzing, Discussing, 

                                                     
28 Suci Nurhalimah, Epon Nur’aeni L, Akhmad Nugraha, Desain Didaktis  Sifat-Sifat 

Persegi Panjang Berbasis Model Pembelajaran SPADE Untuk peserta didik Kelas III Sekolah 
Dasar, PEDADIDAKTIKA: JURNAL ILMIAH pendidikan  GURU SEKOLAH DASAR, Vol 7, 
No. 3, (2020) 235-245. Dari situs http://ejournal.upi.edu/index.php/pedadidaktika/index. 
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dan Evaluating (SPADE). model pembelajaran yang berpola lima langkah 

kegiatan pembelajaran, yaitu singing (bernyanyi),  Playing (bermain), Analyzing 

(menganalisis), Discussing (diskusi), dan Evaluating (evaluasi). Model 

pembelajaran  SPADE  yang didalamnya mengeimplementasikan pembelajaran 

berbasis  permainan tradisional.
29

 

3. Hasil Belajar Peserta didik  

   Untuk melihat sejauh mana hasil belajar siswa dalam memahami materi 

tentang sifat-sifat bangun datar, maka penulis menggunakan beberapa soal tes 

sebagai intrumen penelitian. Pada pertemuan terakhir diadakan post-test untuk 

melihat peningkatan hasil belajar keseluhan peserta didik  terhadap materi sifat-

sifat bangun datar. Tes yang diadakan pada setiap akhir pembelajaran berlangsung 

bertujuan untuk mengetahui keberhasilan dan kemampuan siswa dalam 

memahami materi. 

Berdasarkan hasil tes akhir untuk mengukur peningkatan hasil belajar 

peserta didik  pada materi sifat-sifat bangun datar dari siklus I, II, dan III 

mengalami peningkatan. Pada siklus I dengan nilai persentase 59,37% (kategori 

cukup), sedangkan siklus II dengan nilai persentase 65,62 (kategori baik), dan 

siklus III dengan nilai persentase 81,25% (kategori baik sekali). Hal ini bermakna 

pada siklus I, II, dan III mengalami peningkatan hasil belajar yang segnitifikan 

dan disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar kelas III-A MIN 1 Bener 

Meriah dengan menggunakan  model pembelajaran Singing, Playing, Analyzing, 

                                                     
29 Suci Nurhalimah, Epon Nur’aeni L, Akhmad Nugraha, Desain Didaktis  Sifat-Sifat 

Persegi Panjang Berbasis Model Pembelajaran SPADE Untuk peserta didik Kelas III Sekolah 
Dasar, PEDADIDAKTIKA: JURNAL ILMIAH pendidikan  GURU SEKOLAH DASAR, Vol 7, 
No. 3, (2020) 235-245. Dari situs http://ejournal.upi.edu/index.php/pedadidaktika/index. 
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Discussing, dan Evaluating (SPADE) pada materi sifat-sifat bangun datar adalah 

tuntas dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik .  

   Faktor yang mendukung keberhasilan peningkatan hasil belajar peserta 

didik materi sifat-sifat adalah model pembelajaran yang menarik, yaitu 

menggunakan media pembelajaran yang berupa permainan tradisional dan adanya 

kegiatan bernyanyi. Media pembelajaran yang berupa permainan tradisional yang 

dimodifikasi berbentuk bangun datar sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 

Dapat diamati dan diperagakan secara langsung oleh peserta didik , sehingga 

peserta didik  lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran serta 

tidak mengalami kejenuhan belajar. Oleh karena itu materi yang dipelajari lebih 

dipahami oleh siswa dan juga memberikan kemudahan kepada guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran.  

 Peningkatan hasil belajar ditandai dengan meningkatnya kemampuan peserta 

didik  dalam menguasai sebagian atau seluruh kompetensi tertentu. Hasil belajar 

merupakan hasil akhir setelah mengalami proses belajar, perubahan itu tampak 

dalam perbuatan yang dapat diamati dan diukur.
30

   

 

                                                     
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rikeka Cipta), 
h.7 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

   Berdasarkan analisis dan hasil penelitian yang dilakukan di kelas III MIN 

1 Bener Meriah dengan subjek penelitian adalah kelas III-A yang berjumlah 32 

peserta didik . Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan, 

dapat disimpulkann hal-hal sebagai berikut: 

1. Aktivitas guru dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa malalui 

penerapan model Singing, Playing, Analyzing, Discussing, dan Evaluating 

(SPADE) kelas III di MIN 1 Bener Meriah pada  siklus I, II, dan III 

mengalami peningkatan yaitu dengan persentase 58,62% (cukup) pada siklus I, 

siklus II 75,00% (baik), dan meningkat di siklus III menjadi 97,06% dengan 

kategori baik sekali.  

2. Aktivitas siswa dalam meningkatkan hasil belajar melalui penerapan model 

pembelajaran Singing, Playing, Analyzing, Discussing, dan Evaluating 

(SPADE) kelas III di MIN 1 Bener Meriah juga mengalami peningkatan antara 

siklus I, II, dan III yaitu dengan persentase 71,87% (baik) pada siklus I, siklus 

II 79,68% (baik) dan meningkat di siklus III menjadi 87,25% dengan kategori 

baik sekali.  

3. Peningkatan hasil belajar matematika siswa melalui penerapan model 

pembelajaran Singing, Playing, Analyzing, Discussing, dan Evaluating 

(SPADE) di kelas III MIN 1 Bener Meriah pada siklus I dengan nilai persentase 
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4. 59,37% peserta didik yang tuntas, hasil tes siklus II 65,62% peserta didik siswa 

yang tuntas, dan hasil tes siklus III menjadi 81,25% peserta didik yang tuntas. 

Dengan demikian pembelajaran dengan penerapan model Singing, Playing, 

Analyzing, Discussing, dan Evaluating (SPADE) dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik sangat baik diterapkan di MIN 1 Bener Meriah karena 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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B. Saran  

  Berdasarkan kesimpulan tersebut, dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan  dan meningkatkan hasil belajar peserta didik  khususnya pada 

materi sifat-sifat  bangun datar perlu dikemukakan beberapa saran diantaranya:  

1. Guru diharapkan dapat menerapakan model pembelajaran Singing, Playing, 

Analyzing, Discussing, dan Evaluating (SPADE) pada materi sifat-sifat bangun 

datar dengan perencanaan yang maksimal dan pengelolaan waktu yang terjangkau 

dan baik  sehingg dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik  khususnya 

pada materi sifat-sifat bangun datar. 

2. Diharapkan kepada guru agar dapat agar memilih model, metode, dan media 

yang tepat dalam melaksanakan proses pembelajaran. Hal ini dapat berpengarih 

terhadap hasil belajar siswa. Model pembelajaran Singing, Playing, Analyzing, 

Discussing, dan Evaluating (SPADE) merupakan salah satu alternatif yang dapat 

digunakan guru.  

3. Diharapkan kepada guru dapat mengelola waktu seefektif mungkin karena 

dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Singing, Playing, 

Analyzing, Discussing, dan Evaluating (SPADE) banyak menyita waktu, apalagi 

saat peserta didik  kerjasama dalam kelompok. 
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